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ABSTRAK

Ayu Berliana, L. S. 2020. Penggunaan Make Up Untuk Menambah Percaya Diri
Pada Mahasiswa Yang Mengalami Insecure Di BPI IAIN Ponorogo. SKripsi.
Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo (IAIN) Ponorogo.

Pembimbing Fadhilah Rahmawati, S.S., M.Si
Kata Kunci : Interaksi Sosial, Insecure, Percaya Diri, Make Up

Fenomena good looking dimanag@eenampilan dan kecantikan fisik lebih
penting daripada kemampuan kepigiéfan.™dilisa penampilan dan kecantikan fisik
tidak rapi dan tidak cantik majg@idak akan CW@edulikan oleh orang lain sampai
individu tersebut merubah pgl@mpilan sesuai tufiitan sosial pertemanan. Maka
dari itu dalam mencapai @#fjuan yang diinginkaf@yaitu untuk meningkatkan
percaya diri dan mengurafi§i insecure dapat diatas@lengan cara menggunakan

make up.

Penelitian ini bertu
interaksi sosial mahasisw.
menggunakan make up, u
pada mahasiswa BPI IAIN
up dan untuk mendeskripsike
mahasiswa BPI |A

an untuk menggali dafll mendeskripsikan kondisi
BPI IAIN Ponorogo §&ng sebelum dan sesudah
RenCsL IITSHE KON si insecure yang dialami
g elum $8sudah menggunakan make
enambah percaya diri pada

Penelitian ini menggunakan enelitian kualitatif dengan metode
analisis deskriptif. Hasiln ek o b epercayaan diri mahasiswa
tidak hanya dipengaruhi G : pi juga oleh kemampuan
menggunakan make up, pe : ang $8suai dengan kondisi wajah,
dan keterlibatan dalam akti ta% a ﬁﬁ;éﬁ epercayaan diri membantu
mereka dalam menghadapi tantangan dan me putusan. Penggunaan make
up yang sesuai juga membuat kepercayaan diri menjadi meningkat dan suasana
hati menjadi lebih ceria. Ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri dapat
ditingkatkan melalui penampilan fisik dan keterampilan serta pengetahan make
up.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap perkembangan zaman atau era kecantikan mempunyai
standar yang berubah-ubah sesuai perkembangan zaman dan tren. Menurut
The List dan Science of People pada artikel Perempuan Berdaya:

Bagaimana standar kecantikan berevolusi dari era primitif hingga sekarang

Roaring Twenties (j@
tren kecantikan ya h@yish”, era Golden Age of
Hollywood, era Swi del, Heroin Chic (yaitu era
kecantikan dimana ika memiliki tubuh kurus,
kering, tani gal, terakhir yaitu era

kecantikan Postmodern.!

Selain itu d’@ lvmood looking juga dimana

penampilan dan kedgh®Redfidik [EBiH pehiingddaripada kemampuan. Jika
penampilan dan kecantikan fisik tidak rapi dan tidak cantik maka tidak
akan dipedulikan oleh orang lain sampai individu tersebut merubah
penampilan sesuai tuntutan pertemanan. Maka kosmetik make up penting

bagi kaum wanita agar hubungan sosial tidak ada kendala.

! Selvia Liem, ARTIKULASI RASA Mencintai Kecantikan Diri Sepenuhnya, Ed. Oleh
Virgions H Elsandra, Pertama (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2022), 8§,
Https://Www.Google.Co.ld/Books/Edition/Artikulasi_Rasa_Mencintai_Kecantikan_Dir/079mea
aagbaj?HI=1d&Gbpv=0.



Menurut Hunt dalam penelitian Monica Vida Pratiwi dan Dian Ratna
Sawitri, menyatakan bahwa harga diri wanita tidak hanya ditentukan
dengan seberapa baik kinerjanya atau dihargai dalam kehidupannya,
namun harga diri wanita juga harus mampu untuk mengembangkan dan
mempertahankan suatu hubungan. Wanita juga pada masa dewasa awal
juga menempatkan pergaulan dan hubungan dengan orang lain sebagai

salah satu aspek yang penting dalam semua kehidupan. Perasaan diterima

Dalam peneli Dan Dian Ratna Sawitri,

Santrock mengung individu yang dianggap
berpenampilan me uk diterima dalam sebuah
pergaulan dan kehid

Hurlg gy 28 aF jal, berpenampilan

fisik yang menarik merupak al yang menguntungkan dan dapat
dimanfaatkan untu

erolSilb I haSll yang dapat menyenengkan
bagi individu tesebyf, Salall Satll'd urﬂm nnya adalah memudahkan
individu untuk memudahkan dalam mendapatkan teman atau berteman.

Selain itu orang yang lebih menarik akan lebih mudah untuk diterima di

2 Monica Vida Pratiwi Dan Dian Ratna Sawitri, Hubungan Antara Ketidakpuasan Pada
Tubuh Dengan Harga Diri Pada Wanita Dewasa Awal Anggota Pusat Kebugaran
Moethya,Jurnal Empati 9, No. 4 (2020): 306-12,
Https://Doi.Org/10.14710/Empati.2020.28956./Https://Ejournal3.Undip.Ac.ld/Index.Php/Empati
/Article/View/28956/ Diakses Pada Tanggal 21 November 2023)



dalam pergaulan dan dinilai lebih positif dibandingkan individu yang
tidak menarik.3

Dalam penelitian Susilo dkk, Menurut H. Bonner interaksi sosial
adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia, dimana
tindakan individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki
tindakan individu yang lain atau sebaliknya.*

Walgito menyatakan bahwa “Interaksi sosial merupakan sebuah

hubungan antar individu deg idu lainnya, serta individu satu dapat

mempengaruhi indivig®lain maupun seb ya, sehingga terjadi adanya

hubungan yang salifi timbal balik”. ®

Penilaian terfi@dap elemen-elemen inf@dapat memicu timbulnya

perasaan negatif, r@énciptakan perasaan inf@fioritas, dan menimbulkan
insecure dalam diri

Tsing [ erupakan respon
emosional yang muncul KketiRe nenilai dirl kita sebagai rendah atau
kurang dari orang |’ B al Milie ik aspek-aspek khusus dalam
kehidupan kita ya Q{g a .éd ya insecure ini seringkali
berakar pada pemikiran bahwa kita tidak mencapai standar tertentu yang

mungkin diterapkan oleh masyarakat atau norma-norma yang ada. Oleh

karena itu, pemahaman terhadap sumber insecure dan pengelolaannya

3 E.B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, Ed. Oleh Ridwan Max Sijabat, Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga, Kelima, Vol. 5
(Erlangga, 1999), 255.

4 Susilo, Irma Lusi Nugraheni, Dan Ana Mentari, Analisis Interaksi Sosial Terhadap
Perilaku Masyarakat Pasca Konflik Antar Etnik, 6 (2021): 71-78.

5> Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 1980), 52.



menjadi penting untuk mempromosikan kesejahteraan mental dan
perkembangan pribadi yang positif.

Namun demikian, salah satu fenomena ini pada umumnya terkait
dengan individu yang secara konsisten mengalami rasa insecure terhadap
diri sendiri dan mengembangkan persepsi negatif terhadap berbagai aspek
pribadinya. Pengalaman insecure ini sering kali berakar dari rasa malu

yang timbul akibat berbagai pertimbangan, mulai dari ketidakpuasan

citra diri yang dih@fapkan. Oleh karena it sebagai respons terhadap

perasaan insecure iflii seseorang cenderung

geluarkan suatu aura yang

mencerminkan kegelisahan dan perasaan diri

ng rapuh.

Insecure yangmtercegms IB8dian seseorang juga dapat
berhubung mengelola emosi
dengan efektif, sekaligus dalam merespons dan menyusun
perasaan di dala nomena ini tidak hanya
menciptakan ketid pﬁ wi.is diri, tetapi juga memicu
pertanyaan-pertanyaan yang melibatkan berbagai dimensi kehidupan. Hal
ini  mendorong individu untuk mendalaminya, merenungkan, dan
memahami aspek-aspek yang kompleks dan seringkali ambigu dalam diri

mereka sendiri. &

®  Tsindisyifa30, Insecure  No, Bersyukur Yes (Guepedia, 2020), 8,
Https://Www.Google.Co.ld/Books/Edition/Insecure_No_Bersyukur_Yes/\VVwzneaaagbaj?HI=1d&
Gbpv=0.



Dalam penelitian Jumi Adela Wardiansyah menyatakan bahwa,
munculnya perasaan insecure seringkali dipicu oleh kurangnya apresiasi
terhadap nilai diri, di mana individu merasa tidak puas dan meragukan
kemampuan yang dimilikinya. Keadaan ini menciptakan suatu dinamika di
mana seseorang merasa tidak yakin dengan nilai dirinya. Rasa insecure,
yang merupakan suatu kondisi emosional, dapat menyelinap masuk kapan

saja dan di mana saja dalam kehidupan sehari-hari.’

Insecure biasanya di i perasaan yang tidak percaya diri

kepada dirinya seng karena individgl tersebut tidak mempunyai

keyakinan akan keng@mpuan yang dimiliki.

iati mendefinisikan bahwa

Menurut Lausteér dalam Idrus dan Ro

kepercayaan diri agi@lah sebagai, Suatu sika@ dan perasaan yakin akan
kemampuan dari dirsencligi jdak @&pat terpengaruh oleh orang
lain. Selai inan pada semua
kemampuan yang dimiliki, K& ¥ pada suatu tujuan dalam kehidupan
serta percaya bah b da melaksanakan apa yang
diinginkan, diren aﬁ N aEL:a Brennecke dan Amich
berpendapat bahwa, Kepercayaan diri adalah suatu perasaan atau sikap
yang tidak perlu membandingkan diri sendiri dengan orang lain, karena

telah merasa cukup dan paham akan apa yang dibutuhkan dalam

kehidupan.®

7 Jumi Adela Wardiansyah, Pengaruh Insecure Terhadap Interaksi Sosial, 01, No. 1 (2022):
1-21, Https://Ejournal.laingawi.Ac.ld/Index.Php/Aflah/Article/Download/790/368.

8 Muhammad Busro, Teori-Teori Manajemen Sumber Daya Manusia, Pertama (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), 37.



Dalam penelitian Girindra bahwa Santrock menjelaskan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri adalah
penampilan fisik, konsep diri, hubungan dengan orang tua, dan hubungan
pertemanan dengan teman sebaya. Ifdil, Denich, dan llyas berpendapat
bahwa penampilan fisik dapat berpengaruh pada kepercayaan diri
berdasarkan bagaimana individu tersebut melihat bagaimana kondisi fisik

yang berupa bentuk tubuh dan penilaian orang lain pada individu terhadap

fisik yang dimiliki. Cross g dalam Hurlock, juga berpendapat

bahwa memiliki be gkan menimbulkan perasaan
kepuasan dalam dir

Pada era vis and-brand make up sudah
semakin berkemba jangkau sampai harga yang
mahal. Dengan begi i tertarik untuk membeli dan
menggunak 08 ai di lebih cantik dan
good looking. Mahasiswa ™y enggunakan make up akan merasa
percaya diri jika b ng . Selain penampilan good
looking mahasiswa e&g a L‘gj a karena insecure dengan
penampilan diri sendiri, kurang percaya diri, dan ragu akan
kemampuannya sendiri.

Hasil penelitian Aulya Rahmawati dan Muslikah mengatakan bahwa

Wanita baik berada pada tahap pertengahan maupun akhir sangatlah

® Aisyiah Girindra, Hally Weliangan, Dan Yudit Oktaria K. Pardede, Citra Tubuh Dan
Kepercayaan Diri Pada Mahasiswa Pengguna Kosmetik Wardah, Jurnal Psikologi 11, No. 2
(2018): 143-52,Https://Doi.0Org/10.35760/Psi.2018.VV11i2.2259.  Https://Ejournal.Gunadarma.
Ac.1d/Index.Php/Psiko/Article/View/2259/Pdf/ Diakses Pada Tanggal 21 November 2023


https://ejournal.gunadarma/

memperdulikan penampilan fisiknya. Hal tersebut tidak lain dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu dari rasa ingin tahu, pengaruh media sosial,
pengaruh teman sebaya dan adanya keinginan untuk bisa tampil menarik
di lingkungan sosialnya.©

Penggunaan make up pada mahasiswa yang merasa insecure sering
kali menjadi strategi untuk meningkatkan rasa percaya diri mereka. Di

tengah tekanan sosial dan ekspektasi untuk tampil baik, make up dapat

menjadi alat yang memungki gka mengubah persepsi terhadap diri
sendiri. Dengan
terhadap penampila lebih percaya diri dan siap
menghadapi dunia s

Menurut subj osmetik dapat menambah

kepercayaan dirinydkar ja tilek menggunakan kosmetik

wajah nya Wieg. punyai alis. Maka

dari itu ia selalu menggunaka &Up jika bepergian di rumah pun juga

. e ya wajib untuknya adalah
dﬂw rﬁ/ra' nya tidak pucat”.

Penelitian ini akan berbeda dengan penelitian terdahulu karena

menggunakan ma

menggunakan lipsti

membahas tentang Perasaan Insecure Pada Mahasiswa Dengan
Penggunaan Make Up Untuk Menambah Kepercayaan Diri yang bertujuan
untuk mendeskripsikan terkait perasaan insecure adalah hal yang penting

untuk dikaji, karena perasaan insecure dapat berpengaruh pada kondisi

10 Aulya Rahmawati Dan Muslikah, Kepercayaan Diri Pada Mahasiswi Pengguna
Kosmetik Di Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, Jurnal Ilmiah Dan
Bimbingan Konseling 3, No. 1 (2021): 1-6, Https://D0oi.Org/10.31960/Konseling.VV3i1.1138.



psikologis seorang individu. Kondisi psikologis individu tidak boleh
dibiarkan saja agar kondisi yang dialami tidak menjadi parah seperti
tindakan untuk menyiksa dirinya sendiri. Kondisi psikologis adalah
sesuatu yang penting untuk Kita jaga agar individu tetap sehat secara batin
dan raga. Selain itu individu yang mempunyai perasaan insesucre kurang
untuk mencintai dirinya sendiri. Pada saat perasaan insecure datang

individu akan menarik dirinya untuk melakukan interaksi pada lingkungan

sekitar.

Kesadaran diri endiri adalah yang paling

penting untuk dilaklikan individu dalam per@ibahan yang dialami. Salah

satu perubahan g terjadi adalah mem@@gunakan make up agar

penampilan menjad

ebih anggun. Sebelum
dilakukan adalah mg gm

agar penary

enggunakan make up yang
an lainnya seperti skincare
itik karena dengan

menjaga kesehatan kulit waja & make up yang akan dipakai menjadi

lebih terpancar. ' O l n

B. Rumusan MasalahP® & N O R O G O

1. Bagaimana kondisi interaksi sosial mahasiswa BPI IAIN Ponorogo
sebelum dan sesudah menggunakan make up ?

2. Bagaimana kondisi insecure yang dialami pada mahasiswa BPI IAIN
Ponorogo sebelum dan sesudah menggunakan make up ?

3. Bagaimana peran make up dalam menambah percaya diri pada

mahasiswa BPIl IAIN Ponorogo yang mengalami insecure ?



C. Tujuan

1. Untuk mendeskripsikan kondisi interaksi sosial mahasiswa BPI IAIN
Ponorogo sebelum dan sesudah menggunakan kosmetik make up.

2. Untuk mendeskripsikan kondisi insecure yang dialami pada mahasiswa
BPI IAIN Ponorogo sebelum dan sesudah menggunakan kosmetik
make up.

3. Untuk mendeskripsikan perag make up dalam menambah percaya diri

pada mahasiswa BPI 3 yang mengalami insecure.

D. Kegunaan Penelitig

1. Manfaat Teorif

Manfaat @oritis dari penelitian inilaitu untuk pengembangan

menyakiti diriklngl mal bisa membuat individu
untuk melaku p n®h dir™® Selain itu penelitian ini
PONOROGO

diharapkan dapat berguna untuk memberikan suatu pengetahuan yang

akan dibutuhkan oleh penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan untuk

bahan perbandingan dengan penelitian selainjutnya.



2. Manfaat Praktis
a. Untuk Mahasiswa
Hasil penlitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah
pemahaman bahwasanya perasaan insecure dapat diatasi dengan
bantuan make up dan agar lebih untuk mencintai dirinya sendiri.
b. Untuk Pembaca

Selain untuk mahasiswa penelitian ini juga diharapkan untuk

memberikan wawagss asanya insecure adalah hal yang

penting untulg¥dikaji. Karena “8@npak dari insecure dapat

menganggu @ihteraksi sosial. Dengan p@hggunaan make up individu

akan lebih &a percaya diri dan berififeraksi sosial tanpa adanya

kecanggunga

E. Telaah Pustaka

1. Aisyiah Giring dit Oktaria K. Pardede,

(j |nda Mahasiswa Pengguna

Merupakan sa s‘%h sat‘l"}. penelqan yang relavan dengan penelitian

Citra Tubuh

Kosmetik Ward

saya karena sama-sama membahas kosmetik selain itu juga subjek
yang diambil juga sama yaitu mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat adanya kepercayaan diri karena memakai
kosmetik. Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa adanya koefisien korelasi antara citra tubuh dan

kepercayaan diri memiliki r = 0.377 dengan nilai signifikansi sebesar

10



0.001 (p < .05). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
partisipan dalam penelitian tersebut menggambarkan persepsi
terhadap diri mereka sehubungan dengan citra tubuh melalui evaluasi
positif terhadap penampilan, fokus pada penampilan yang
memuaskan, kepuasan terhadap berbagai bagian tubuh, dan
pandangan positif terhadap aspek-aspek tubuh yang menghasilkan

rasa percaya diri dan keyakinan terhadap diri sendiri.

teknik analisis ang digunakan adalah K@relasi selain itu penelitian
menggunakan d@lerah yang berbeda deng@h penelitian saya.!!. Selain

1\ mahasiswa

2. Litta Donna Elig i 1, Makna Penggunaan Make

‘ ena sama-sama membahas
befujuan untuk mengetahui

bagaimana makna‘(:izlam penggunaan m‘%e up sebagai identitas diri

Relavan

tentang kosm

serta faktor pendorong dan dampak penggunaan make up bagi
mahasiswi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
make up dikarenakan oleh faktor internal yaitu kekurangan fisik pada

dirinya dan kesukaan terhadap make up, serta faktor eksternal yaitu

11 Girindra, Weliangan, Dan Pardede, Citra Tubuh Dan Kepercayaan Diri Pada Mahasiswa
Pengguna Kosmetik Wardah.
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pengaruh dari teman sebaya, orang tua, beauty vlogger, ataupun
tuntutan di dalam pekerjaan dan suatu . Makna dari penggunaan make
up adalah keinginan untuk tampil secara sempurna, mendapatkan
semua perhatian dan mendapatkan kepuasan pribadi. Dampak negatif
dari penggunaan make wup adalah alergi, jerawat, iritasi,
ketergantungan, dan perilaku konsumtif. Dampak positifnya adalah

menambah kepercayaan diri, bertambahnya kepercayaan diri, dan

menjadi mata pencaharj

insecure an.'?

3. A .Annisa G - paya Mengurangi Rasa

Insecure Pada §

Makassar, tahu
Relavan denga S m juga meambahas tentang

mengurangi rasa msecure ]iluwan yang ingin dicapai melalui
pelaksanaan kegiatan psikoedukasi ini adalah memberikan dukungan
yang holistik kepada siswa. Dalam hal ini, upaya tersebut bertujuan
untuk memberikan wawasan kepada siswa agar mereka dapat

mengenali, memahami, dan menerapkan strategi untuk meningkatkan

2 Lita Donna Elianti Dan V. Indah Sri Pinasti, Makna Penggunaan Make Up Sebagai
Identitas Diri (Studi Mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta), E-Societas, 2018, 1-18,
Https://Journal.Student.Uny.Ac.ld/Index.Php/Societas/Article/View/12536/12082./ Diakses Pada
23 November 2023
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tingkat kepercayaan diri. Proses belajar yang diintegrasikan dalam
kegiatan ini  dimaksudkan untuk membantu siswa dalam

menumbuhkan rasa cinta dan penerimaan terhadap diri mereka sendiri.

Selain itu, kegiatan psikoedukasi ini juga diarahkan untuk
mengembangkan serta memelihara perasaan kasih sayang dan cinta
terhadap diri siswa. Pendekatan ini mencakup aspek-aspek seperti

pengenalan nilai diri, pegingkatan pemahaman akan kekuatan

individu, dan penerig eunikan masing-masing siswa.

Dengan demikig¥ kegiatan ini bukarflsanya tentang pembelajaran

konsep diri,

Btapi juga melibatkan P8mMberdayaan siswa untuk

am kehidupan sehari-hari

elitian saya adalah di

penelitian tersg : ah sedangkan penelitian

atiliian iR itu untuk subjek dan lokasi
j r

PONOROGO

saya tidak men

penelitiannya p

13 A Annisa Nurul Qalbi Et Al., Self Love Sebagai Upaya Mengurangi Rasa Insecure Pada
Siswa/l Kelas X Ipa Sma Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar, November (2022),
Https://Ojs.Unm.Ac.ld/Kebajikan/Article/View/36662./ Diakses Pada Tanggal 19 Desember
2023.
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4. Zahra Sabita, Zainal Abidin, dan Ana Fitriana Poernama, Make Up dan
Identitas: Konstruksi Identitas Diri Pengguna Make Up Korea, tahun
2023

Relavan dengan penelitian saya karena membahas tentang
kosmetik hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa konstruksi
identitas diri dari pengguna Make Up Korea dibangun dari Make Up

yang mereka gunakan, dimana tampilan Make Up Korea mengandung

sosial, kelompok refef@nsi, dan figur idola atau

aja akhir di Cikarang Ballat, signifikansi penggunaan

p peningkatan rasa pef@aya diri, penampilan yang
Mr ajah yang kurang disukai,
aya mempercantik

penampilan.

Perbedaall@alirm penelitian penulis adalah

lokasi yang didindRed\uiiukibpdbelifiandan subjek yang berbeda.

Subjek penelitian tersebut menggunakan remaja sedangkan peneliti
menggunakan subjek mahasiswa. Selain itu penelitian ini mengacu

pada identitas diri sedangkan penulis mengacu insecure.'*

14 Zahra Sabila, Zainal Abidin, Dan Ana Fitriana Poerana, Make Up Dan Identitas:
Konstruksi Identitas Diri Pengguna Make Up Korea ( Studi Fenomenologi Remaja Akhir Di
Cikarang Barat), Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Mei 9, No. 9 (2023): 431-37,
Https://Doi.0rg/10.5281/Zenodo.7968730. Https://Jurnal.Peneliti.Net/Index.Php/JIWP/ Diakses
Pada Tanggal 21 November 2023
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5. Aulya Rahmawati dan Muslikah, Kepercayaan Diri pada Mahasiswi
Pengguna Kosmetik di Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang, tahun 2023.

Relavan dengan penelitian saya karena sama-sama membahas
tentang kepercayaan diri dan make up. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami gambaran kepercayaan diri pada mahasiswi yang

menggunakan produk kosmetik. Penelitian ini fokus pada populasi

mahasiswi dalam fase,g ala, dengan kisaran usia antara 18
hingga 21 tahung¥ elpuh studi di Fakultas llmu

Pendidikan, U dengan jumlah partisipan

Hasil dafill gk gk unjukkan bahwa setelah
menggunakan K@siael [ giengalami perubahan positif
dala : Rt kepercayaan diri
mereka mengalami peningks ang signifikan, menciptakan dampak
positif pada p ﬁ rhada@l aspek-aspek tertentu dari
penampilan dadtdéntifas diri Refibabanlihi mencerminkan pengaruh
positif kosmetik pada persepsi diri dan memberikan wawasan lebih
lanjut tentang hubungan antara penggunaan kosmetik dan kepercayaan

diri pada populasi remaja putri dalam konteks akademis di lingkungan

universitas. 1°

15 Rahmawati Dan Muslikah, Kepercayaan Diri Pada Mahasiswi Pengguna Kosmetik Di
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang.
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif
tentang penggunaan kosmetik make up pada mahasiswa yang

mengalami insecure.

Penelitian ini mengg getode penelitian deskriptif kualitatif.
suatu jenis penelitian yang

ristiwa, atau kejadian yang

2. Lokasi Peneliti

Lokasi penk 8di Bimbingan Penyuluhan

Islam Institut Ag8 3g0. Alasan peneliti memilih
lokasi tersebut Qb 118 ulj odi BPI membahas tentang
ilmu-ilmu  psi A rmsehatan mental hingga
penangannya b%é&'ﬁ an&!n]ﬁroﬁr Iﬁhr% Selain itu alasan peneliti
memilih lokasi tersebut adalah sesuai dengan kriteria. Di era sekarang
kosmetik atau make up sudah banyak yang memakai dari remaja
hingga dewasa. Dengan begitu mustahil bagi mahasiswa tidak

menggunakan kosmetik. Selain itu kurangnya cinta pada diri mereka

dan insecure yang ada pada mahasiswa juga bisa menjadi salah satu

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 26 ed. (Bandung:
Alfabeta, 2017), 10.
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faktor mereka untuk menggunakan kosmetik atau make up. Maka

penelitian ini akan berbeda dari penelitian sebelumnya.
3. Data dan Sumber data

1) Data
Data merupakan informasi penting bagi peneliti dalam
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan
data mengenai interaksi sosial pada mahasiswa yang insecure,
data mengenai kondisi insecure @g dialami mahasiswa, serta

y 4

data mengenai penggunaan make up dan kepercayaan diri

mahasiswa.
2) Sumber D

liti ada dua yaitu sumber

Sutmlmiperoleh dari melakukan
wawancaré*da e da s#Bjek penelitian yang berasal
PONOROGO

dari prodi Bimbingan Penyuluhan Islam. Subjek dari penelitian
ini adalah 3 subjek yaitu D, Z, A. Pengambilan sumber

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive

sampling adalah teknik untuk pengambilan sampel sumber data

17



dengan pertimbangan tertentu seperti dianggap paling tahu

tentang peneliti harapkan . 1/

b. Sumber Data Sekunder

Sumber Data sekunder ini diperoleh dengan melakukan
wawancara kepada teman sekelas dan teman bermain.
Wawancara dengan data sekunder peneliti bisa mendapatkan

data-data yang berakitagp dengan sikap dan kegiatan subjek.

{lengan metode wawancara

terstruktur. Kaf@na dengan wawancara Blita bisa mendapatkan data

yang ingin dapatkan. Dengan @menggunakan wawancara

terstruktur dan data yang akan dihasilkan

Proses pengolahan data dalam penelitian kualitatif dimulai
dengan mengumpulkan semua data dari berbagai sumber, seperti
wawancara dan observasi. Selanjutnya, dilakukan analisis untuk
menjalin hubungan antar berbagai data yang terkumpul, dengan tujuan
menghasilkan kesimpulan yang informatif. Setelah semua data
terkumpul, dilakukan pengkajian yang lebih rinci dan mendalam

untuk menghasilkan kesimpulan yang lebih kuat.

17 Sugiyono, 219.
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Langkah berikutnya adalah proses edit data, di mana data yang
telah terkumpul diperbaiki, disempurnakan, dan diolah melalui narasi.
Data kemudian dikodekan atau dikoding, yakni dikelompokkan
berdasarkan kategori masing-masing. Selain itu, data juga bisa
disajikan dalam bentuk narasi untuk memberikan gambaran yang lebih
lengkap mengenai situasi yang sebenarnya terjadi di lapangan. Fakta-
fakta yang diperoleh dari data yang telah dinarasikan sebelumnya
kemudian diolah untuk menjelaskan makna dari paparan data

tersebut®

6. Teknik Analisi

Menurut de Penelitian Kuantitatif,

kualitatif, dan h penelitian jenis apapun,

adalah dengan pengujian

secara siste k menentukan bagian,
hubungan da

rlema hubungannya dengan
keseluruhan. Am@lisi uk cari pola. *°

PONOROGO
Berikut tahapan untuk analisis data :

1) Data Collections (Pengumpulan Data)
Pengumpulan data akan diperoleh dengan melakukan

wawancara dengan subjek penelitian dan observasi. Jenis

18 Ahmad dan Muslimah, Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data Kualitatif, 1
(2021): 173-86, https://e-proceedings.iain-palangkaraya.ac.id/index.php/P1CIS/article/
view/605/841. Diakses Pada Tanggal 21 November 2023

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 244.
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2)

3)

wawancara yang akan dilakukan peneliti adalah menggunakan
wawancara terstruktur agar peneletian peneliti lebih
mendalam tentang subjek dan tidak keluar dari konteks.?
Selain dengan menggunakan wawancara peneliti juga
melakukan observasi terus terang. Dalam observasi terus
terang, peneliti secara jujur menyampaikan kepada subjek

penelitian bahwa mereka sedang diamati untuk tujuan

penelitian. ini, subjek penelitian

cegiatan pengamatan sedang

data, peneliti melakukan
lah hasil wawancara dan

aupun tidak.??

Setelah | data, langkah selanjutnya
adalah nﬁj a&an ata dapat dilakukan dalam
bentuk table atau grafik agar data dapat tersusun dalam pola

hubungan sehingga mudah untuk dipahami.?®

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 26 Ed. (Bandung:

Alfabeta, 2017), 234.

21 Sugiyono, 228.
22 Sugiyono, 247.
23 Sugiyono, 249.
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4) Conclusion Drawing/ Verification
Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan, peneliti harus
menemukan data-data yang kuat agar kesimpulan yang ditarik
menjadi kesimpulan yang kredibel®*. Peneliti juga harus

menulis kesimpulan dengan bahasa yang mudah dipahami.

7. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mengeg amaR.  data peneliti  menggunakan
Ay diperpanjang. Triangulasi
yang sama tetapi dengan
tekni yang berb@da. Dengan perpanjangaiipengamatan bisa mendapat
data — data atel i - yallo sesuai dengan penelitian
kita.

8. Siste

BAB | PEND

U gl\nn
ah jelask@n tentang gambaran secara

PONOROGO
umum yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan

Berisi pe

manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

24 Sugiyono, 252.
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BAB Il KAJIAN TEORI
Bab ini mencakup penjelasan tentang teori-teori yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, serta teori yang

menjadi dasar bagi penelitian yang akan dilakukan.

BAB |1l PAPARAN DATA

Bab ini mencakup data-data yang digunakan dalam rumusan

masalah.

pembahasan yang berisi

fari pembahasan dan saran

untuk g



BAB II
KAJIAN TEORI

Kajian teori berisi mengenai teori-teori yang digunakan untuk penelitian
agar mempunyai dasar yang kokoh. Dalam penelitian ini, teori yang digunakan
oleh peneliti berkaitan dengan interaksi sosial, insecure, percaya diri, serta
penggunaan make up pada mahasiswa sebagai alat untuk meningkatkan percaya

diri pada mahasiswa yang insecure.

A. Interaksi Sosial

1. Pengertian Intergksi Sosial

Gillingdan Gillin menyatakan B@hwa interaksi sosial adalah
bentuk hubu w ngsional dan dinamis, serta
melj i pok, dan variasi

kombinasi gan situasionalnya. Saat

dua individtanimulai, baik melalui salam,
jabat tanganf@lan

PONOROGO
Meskipun terkadang mungkin terjadi bahwa kedua individu

tidak bertukar kata atau melakukan gerakan, namun interaksi tetap
dapat terjadi karena setiap indera tetap berada dalam keadaan
waspada. Setiap aspek, dari penampilan hingga aroma dan suara,
yang berasal dari salah satu individu, dapat memicu respons,
meskipun mungkin tidak tampak, dari individu lainnya. Dalam

berbagai tanda ini, masing-masing individu menerima kesan dari

23



yang lain, dan kesan tersebut membentuk dasar, walaupun sifatnya

sementara, untuk interaksi sosial berikutnya di antara mereka.
2. Proses Interaksi Sosial

Menurut Gillin dan Gillin proses interaksi ada dua macam vyaitu :

1) Processes Of Association (Proses Asosiatif)

Bentuk dari proses asosiatif yaitu akomodasi dan asimilasi.

a. Akomodasi
Oasi adalah serangK@ian proses dalam dinamika
sosial yang digunakd untuk menggambarkan
individu secara aktif B@rusaha menyesuaikan diri
, akomodasi menjadi suatu
an penyesuaian perilaku,

G8Rgan tuntutan atau

lQll cmt diartikan secara sempit

sebagai gekgdamy nesulghany ftsilcy atau  praktis, melainkan

melibatkan pemahaman masyarakat terhadap diri mereka sendiri
dan dunia di sekitarnya. Sebagai hasil dari akomodasi,
masyarakat dapat mengalami transformasi dalam hal cara
berpikir, mengambil keputusan, dan merespon perubahan-

perubahan di sekitar mereka.

% John Lewis Gillin Dan John Philip Gillin, Cultural-Sociology A Revision Of An
Introduction To Sociology (New York: The Macmillan Company, 1948), 489.
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Penting untuk mencatat bahwa perpindahan nilai dan
norma-norma budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya
bukanlah proses yang sederhana. Ini melibatkan pengaruh
langsung dari contoh-contoh yang dihadapi individu dalam
masyarakat, serta ajaran yang disampaikan melalui berbagai
medium pendidikan dan komunikasi. Akomodasi, dalam hal ini,

menjadi sarana utama di mana warisan budaya diteruskan,

an penyaluran nilai-nilai
rusial dalam membentuk
proses yang melekat pada
ahteraan bersama,

yang memungkinKka 0 kelompok untuk berkembang dan

a'dmiﬂan dalam lingkungannya.

b. A5|m|IaS|P ONOROGO
Asimilasi merupakan tahap lanjut dari proses sosial yang

beradapt

dicirikan oleh menurunnya perbedaan antara individu dan
kelompok, serta peningkatan kesatuan dalam tindakan, sikap,

dan proses mental sejalan dengan kepentingan dan tujuan

% |_ewis Gillin Dan Philip Gillin, 505.
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bersama. Serta interaksi asimilatif melibatkan pengembangan
sikap dan gagasan umum tertentu.

Ketika individu dan dua kelompok atau lebih menjalani
proses asimilasi, dinamika ini melibatkan suatu perubahan
kompleks yang tidak hanya mencakup pelemahan batas fisik
antara mereka, tetapi juga membentuk fondasi untuk integrasi

yang lebih mendalam dan beragam dalam berbagai aspek

elompok  tersebut.
Asimilasi tidak ha okus pada pelemahan batas, tetapi
juga mengipt, M@k uRGamNC i a kedua kelompok tersebut
dapat be th S Lbe&t n yang lebih besar. Oleh
karena itu, terjadinya asimilasi seringkali menghasilkan
perkembangan sikap yang seragam, yang tidak hanya mencakup
dimensi rasional atau praktis, tetapi juga melibatkan komponen
emosional yang memperkuat persatuan tersebut.

Seiring berjalannya waktu, hasil dari proses asimilasi ini

dapat mencakup integrasi yang lebih luas dalam berbagai aspek
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kehidupan sehari-hari, termasuk organisasi, pola pikir bersama,
dan tindakan yang diambil bersama-sama. Jadi, asimilasi bukan
hanya tentang mengaburkan batas fisik antara kelompok-
kelompok tersebut, tetapi juga menciptakan landasan untuk
kehidupan bersama yang lebih dalam dan terintegrasi.?’

2) Dissociative Prosess (Proses Disosiatif)

Bentuk dari proses disggsiatif yaitu kompetisi, kontravensi dan

konflik.

a. Kompetisj

ningan dapat diidentifika8l dengan kurangnya kontak

saing, ketidakadanya Mesadaran akan benturan

alam masyarakat daripada
tempatny. ivid

Proses persalngan d| ar@ara manusia memiliki potensi
untuk menciptakan pembagian tugas dan aktivitas yang saling
melengkapi, yang dapat menjadi sangat harmonis dan tidak
bersifat kompetitif. Namun, persaingan dalam konteks
masyarakat manusia ditandai oleh keterlibatan kecerdasan dan

aspek emosional.

27 Lewis Gillin Dan Philip Gillin, 523.
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Karakteristik yang memberikan keuntungan dalam
persaingan terhadap mereka yang tidak memilikinya, sementara
alam berperan sebagai penengah. Meskipun alam tetap berperan
sebagai penengah dalam urusan manusia, kecerdasan
memberikan kemampuan pada manusia untuk melakukan
seleksi alam dan beradaptasi dengan lebih cepat terhadap

perubahan situasi.?®

peragam Kkeinginan, baM@ itu berasal dari individu
aupun kelompok yan@ terlibat dalam dinamika
persaingan. Manusia, délgan kodratnya yang telah
em erespons keinginan mereka
rsaingan. Ketika
sesuatu, kemungkinan

pat dipuaskan  melalui

ga lain yang juga memiliki

hasrat serupa.

Dalam kerangka ini, nilai-nilai individu
berkembang melalui dinamika persaingan, dengan
asumsi bahwa keterbatasan dalam objek yang

diinginkan menciptakan situasi di mana tidak semua

28 |_ewis Gillin Dan Philip Gillin, 587.
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pesaing dapat memperoleh apa yang mereka
inginkan. Keberagaman budaya dianggap sebagai
elemen  pendorong yang  penting dalam
meningkatkan daya saing, menciptakan kekayaan
dan inovasi.

2) Persaingan tidak hanya berfungsi sebagai arena di

mana keinginan, minat, dan nilai-nilai publik yang

atau keunggulan, persaifi@an menjadi panggung bagi
erciptanya situasi yang flhendorong penemuan baru,
novasi perilaku, dan W@riasi dalam filosofi serta
m Jan kata lain, segala bentuk
an ideologi dapat
interaksi persaingan,
Ingklingan di mana ide-ide baru
gcl'e efektif dapat muncul.

Persaingan tidak hanya berkaitan dengan
perolehan kemenangan semata, melainkan juga
menyangkut  pengembangan dan  peningkatan

ideologi, memberikan kontribusi substansial pada

perkembangan budaya dan munculnya ide-ide baru

29



yang membawa dampak positif pada masyarakat
secara keseluruhan.”

Persaingan juga memiliki peran, meskipun
tidak secara eksklusif, dalam menyeleksi anggota
dari  berbagai kelompok fungsional dalam
masyarakat. Kelompok-kelompok ini merupakan

entitas khusus yang bertugas untuk melaksanakan

alam masyarakat. Mereka mencakup
agam kategori gerti  pekerjaan, profesional,

keagamaan, artistik, reiieasi, reformis, politik, dan

ekonomi, masing-mas dengan subdivisi dan

fungsi khusus dalam keg@ngka sosial yang kompleks.
persaingan yang berjalan

mencari individu-

I khusus dalam kelompok
u di dalamnya kemudian
bersaing satu sama lain untuk mendapatkan tempat
dalam kelompok yang dianggap dapat memenuhi
kebutuhan spesifik mereka.

Selama persaingan diterapkan sebagai suatu

proses disosiasi, perlu diakui bahwa persaingan juga

29 Lewis Gillin Dan Philip Gillin, 591.
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turut berkontribusi pada solidaritas sosial dengan
memberikan kepuasan terhadap keinginan dan
kebutuhan individu serta kelompok yang memiliki
karakter dan keinginan tertentu. Dengan kata lain,
selain menjadi mekanisme pemilihan anggota yang
terbaik untuk tugas-tugas khusus, persaingan juga

dapat menjadi pendorong untuk memperkuat rasa

kelompok tertentu.*

disosiatif yang berad@ di antara persaingan dan
m travensi.

idakpastian yang

konflik dap

relatif terhadap indiVie f'suatu program, melibatkan perasaan

tidak suka urgli
kepribadia Sﬁ 3 E;a

perasaan sejenis terkait dengan kemungkinan, kegunaan,

I, atau keraguan terhadap

, kontravensi mencakup

keharusan, atau nilai dari suatu usulan, pendapat, kepercayaan,
doktrin, atau program yang dimiliki oleh individu atau kelompok
tertentu. Dalam bentuk murninya, kontravensi menggambarkan

kondisi cadangan mental yang menciptakan tingkat ketidakpastian

%0 ewis Gillin Dan Philip Gillin, 593.
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mengenai orang lain atau elemen-elemen budaya yang telah
dikenal oleh seorang individu atau kelompok.

Tidak hanya sebagai perasaan keraguan atau
ketidakpastian, kontravensi memiliki potensi untuk berkembang
menjadi perasaan tidak suka atau ketidaksukaan yang bersifat
positif. Ini mungkin terjadi tanpa memerlukan evolusi ke tingkat

konflik yang signifikan. Proses ini dapat melibatkan transformasi

perasaan awal megj ang lebih berpihak atau bahkan

mengarah pade kebijakan yang fsitif terkait dengan individu
lemen budaya tertentu.
g waktu, kontravensi@dapat menjadi dinamika
kompleks

g melibatkan refleksi d@h penilaian lebih mendalam

terhadap fokus. Proses ini dapat

toleransi terhadap

perbedaan, o ransformasi  kontravensi menjadi
kolaborasi ganm@emikian, kontravensi tidak
hanya me k{lg pffti dan perasaan tidak suka,
tetapi juga memiliki potensi untuk menjadi panggung bagi
pertumbuhan dan perkembangan dalam pemahaman antar
individu dan kelompok dalam suatu masyarakat. Karakteristik
kontravensi mencakup :

a. Tingkat ketidakpastian yang relatif terhadap individu atau

program tertentu,
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b. Adanya perasaan tidak suka yang terselubung atau keraguan
terhadap kepribadian seseorang, dan

c. Perasaan terkait kemungkinan, kegunaan, keharusan, atau
nilai dari suatu usulan, pandangan, kepercayaan, doktrin, atau

program yang dimiliki oleh individu atau kelompok.®

Berikut rincian konsep kontravensi sebagai suatu

proses sosial serta beberapa subproses khusus yang mencakup

Dproses pertama, terd@pat serangkaian tindakan

um dari pelanggaran, y@ng melibatkan penolakan,
awanan,  penghalang protes,  hambatan,

: aM terhadap rencana yang

5 ini menciptakan

genai kontravensi sebagai

OUl10d JCre C a
blmlynglibatkan penolakan atau
pea de, asan, atau tindakan orang
PONOROGO
lain.

b. Subproses kedua memperinci bentuk-bentuk tindakan
kontravensi yang lebih spesifik. Ini melibatkan
pengingkaran atau penyangkalan terhadap pernyataan

publik, pengolok-olokan, pencemaran nama baik, fitnah,

81 Lewis Gillin Dan Philip Gillin, 611.
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pembebanan beban pembuktian kepada orang lain, dan
serangkaian  tindakan  yang  disengaja  untuk

merendahkan atau mengabaikan pihak lain.

Subproses ini  menunjukkan kompleksitas
tingkat lebih lanjut dari kontravensi, di mana interaksi
melibatkan tindakan yang tidak hanya mengekspresikan

ketidaksetuj tetapi juga menciptakan dimensi

c. S@Ebproses Kketiga, terdap@ bentuk-bentuk tindakan
seperti menghasut untuk
akukap tindakapn ekstréin, mendesis, mengekspos,
: c%s ahan, kritik yang bersifat
dan penghinaan.

Subproses nyoroti potensi eskalasi konflik dan

r' Oiﬂ konteks kontravensi.

PONOROG )
d. Subproses keempat, yaitu bentuk bentuk kontravensi

yang bersifat rahasia, melibatkan tindakan seperti
mengintip, mengelak, menggagalkan secara diam-diam,
mengkhianati, dan menggunakan rahasia untuk
merugikan pihak lawan. Ini menunjukkan bahwa

kontravensi tidak selalu termanifestasi secara terbuka,
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melainkan dapat melibatkan tindakan yang dilakukan

dengan cara yang lebih tersembunyi.

e. Terakhir, subproses kelima menyoroti kontravensi yang
bersifat nyata, mencakup tindakan seperti melecehkan,
mengganggu, atau mengacaukan partai politik atau
kandidat yang berlawanan, manuver untuk menciptakan

minoritas, naksa konformitas melalui  kekuatan

mayog emipLovokasi ucapan yang tidak

menekankan  bahwa

elompok yang mengakui adanya

perb di r rekaMbaik itu dalam hal fisik,
emoignahcw W%ﬁaﬁlhﬂ) perilaku, bukannya hanya
bersikap acuh tak acuh satu sama lain atau melakukan
protes diam-diam, mungkin mengalami tingkat antagonisme
yang cukup tinggi sehingga berujung pada konflik terbuka.

Emosi menjadi sangat terpicu oleh pengakuan

terhadap perbedaan-perbedaan ini, sehingga muncul sikap

32 |_ewis Gillin Dan Philip Gillin, 612.
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permusuhan satu sama lain dengan upaya merusak yang
satu oleh yang lain. Biasanya, emosi-emosi ini melibatkan
perasaan marah dan kebencian, yang mendorong untuk
menyerang dan melukai, serta untuk menekan atau bahkan
menghancurkan  individu  atau  kelompok  yang
berseberangan.

Berikut bentuk-bentuk konflik :

Situasi pribadi serfip kali terjadi ketika dua
ildividu pertama kali berfliteraksi, dan segera terjadi
egangan dan ketidakset@juan. Dalam banyak kasus,
m pir seketika, menciptakan
atkan penggunaan

perbagai ntuk mendominasi atau merusak

P O reﬁd an dan nama-nama buruk

sering dilontarkan, dan ancaman yang diucapkan dapat
memunculkan pertarungan fisik. Namun, bahkan ketika
konflik tidak mencapai tingkat pertarungan fisik,
seringkali pertemuan selanjutnya antara kedua individu
sulit terjadi, menyisakan ketidaksetujuan dan bahkan

kebencian yang tidak mudah hilang.
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Pandangan awal dapat menimbulkan kesan
bahwa kemungkinan Kkerjasama atau kebersamaan
antara kedua individu ini tidak ada. Konflik dalam
berbagai bentuk cenderung berfokus pada dimensi
kepribadian karena sulit bagi seseorang untuk
mengembangkan perasaan benci terhadap sesuatu yang

bersifat abstrak. Sebagai hasilnya, konflik pribadi

Konflik kelas, ketika®dipandang dari perspektif

M gap sebagai suatu bentuk

persepsi  satu

Ciri dan sifat dari konflik kelas ini mencakup beragam
elemen, seperti ambisi untuk mempertahankan posisi
sosial tertentu, serta hasrat untuk mencapai keuntungan

ekonomi yang diidamkan oleh kelompok tersebut.

33 Lewis Gillin Dan Philip Gillin, 625.
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Konflik kelas dapat melibatkan berbagai dinamika,
mulai dari ketegangan yang bersumber dari upaya
mempertahankan gengsi sosial tertentu, hingga ambisi
untuk meraih keuntungan ekonomi yang dianggap vital.
Perkara status sosial membentuk bagian penting dari
konflik ini, dengan kelompok yang berusaha

mempertahankan  atau  meningkatkan  kedudukan

jdak hanya aspek

gengsi soste Pl Juga upaya mencapai kesejahteraan

Oglim penting bagi kelompok

OROGO

B. Insecure
1. Pengertian Insecure

Abraham Maslow berpendapat bahwa “Insecure adalah suatu
keadaan seseorang yang merasa tidak aman, menganggap dunia sebagai

ancaman dan kebanyakan manusia berbahaya dan egois. Orang yang

34 Lewis Gillin Dan Philip Gillin, 626.
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mengalami insecure umumnya akan merasakan perasaan ditolak dan
terisolasi, cemas, pesimis, tidak bahagia, merasa bersalah, tidak percaya
diri, egois, dan cenderung neurotik. Mereka akan berusaha untuk
mendapatkan kembali perasaan secure (aman) dengan berbagai cara” .%
Individu yang mengalami insecure akan mengambil pendekatan

yang berbeda dalam menyelesaikan masalahnya secara umum. Beberapa

orang mungkin memilih untuk menarik diri dari situasi atau interaksi

ividu yang mungkin
cara yang lebih Mn N menjilat atau bersikap

pi mungkin dipilih

sebagai strategi untuk mée gl konflik atau pertentangan yang

ggp!‘mﬂ
Ha sneaa insecure dapat sangat

bervariasi, mencakup berbagai cara penanganan masalah yang

mungkin muncul

Dengan

mencerminkan keunikan dan kompleksitas individu. Ini menciptakan
spektrum perilaku yang dapat muncul sebagai bentuk adaptasi terhadap

perasaan ketidakamanan.3®

% A H Maslow, The Dynamics Of Psychological Security-Insecurity, 1942, 344,
Https://Doi.0rg/10.1111/].1467-6494.1942.Tb01911.X.
% Maslow, 343.
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2. Ciri-ciri Insecure

Menurut Abraham Maslow ciri-ciri individu yang mengalami
insecure sebagai berikut :
a. Sensasi penolakan, kurangnya kasih sayang, atau perlakuan
dingin dan tidak peduli, rasa benci, atau merendahkan.

b. Perasaan terasing, diasingkan, kesepian, atau merasa

berbeda; perasaan.keunikannya.

= membawa T ancaman, tidak

menyenan J%@¥_menantang.
Perai erus imam dan dalam bahaya;

keceifadth. N O R O G O

f. Ketidakpercayaan dan rasa curiga; iri hati atau
kecemburuan terhadap orang lain; banyak permusuhan,
prasangka, dan kebencian. Kebiasaan mengantisipasi hal
yang buruk; sikap pesimistis secara umum.

g. Kecenderungan untuk merasa tidak bahagia atau tidak puas.
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h. Sensasi tegang dan konflik; beserta berbagai konsekuensi
dari ketegangan, seperti kecemasan, kelelahan, kesulitan
tidur, perut kembung, dan gangguan psikosomatis lainnya;
ketidakstabilan emosi; perasaan hampa, tidak pasti, dan

tidak stabil.?”

Seseorang yang mengalami perasaan insecure seringkali

mengembangkan pandangan dunia yang dipenuhi dengan

ketakutan, mghiie elagai hutan yang penuh dengan

ancaman, i dwa sebagian besar manusia

bersifat @@erbahaya dan egois. $€hingga individu tersebut

merasa

rasing dari lingkungar@sekitarnya, dipenuhi rasa

ng lain. Pandangan mereka

uhi dengan pesimisme, dan

Daripa ASEaN j e
perilaku nj

konflik l-(ljafgmmin era%inseﬁarﬁari. Individu cenderung

ang sulit dijangkau.

ini dapat tercermin dalam

a-tanda ketegangan dan

mencari perlindungan dengan berpaling ke dalam diri sendiri
sebagai mekanisme pertahanan. Dalam mengelola perasaan
bersalah, mereka mungkin menghadapi kendala yang
signifikan, dan gangguan harga diri bisa menjadi aspek yang

kompleks dari pengalaman mereka.

37 Maslow, 334.
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Individu yang merasa insecure memiliki kecenderungan
untuk mengalami ketidakseimbangan emosional dan psikologis
yang dapat mencirikan kondisi neurotik. Dalam dinamika ini,
ketegangan psikologis dapat muncul secara signifikan,
menciptakan respons emosional yang tidak seimbang terhadap
berbagai situasi. Secara umum, sikap mereka cenderung

egosentris, dengan fokus pada kepentingan diri sendiri dalam

Menurut Mdl@nie Greenberg, Ph.D., bélikut adalah tiga jenis sebab

insecure ya

bidup kita dapat sangat
mem aniehatd ara kita merasa tentang diri
sendirm'emebahagiaan menunjukkan
bahwl'; ﬁl)négaﬂm}‘% '%aﬁi ri?]deks kebahagiaan" Kkita
bergantung pada peristiwa hidup terkini. Kehilangan
hubungan adalah kontributor negatif terbesar terhadap
kebahagiaan, diikuti oleh kematian pasangan, kehilangan

pekerjaan, dan peristiwa kesehatan yang negatif. Kegagalan

dan penolakan dapat memberikan dampak ganda pada harga

38 Maslow, 335.
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diri kita karena ketidakbahagiaan juga berpengaruh pada
harga diri. Dalam bukunya "Emotional First Aid: Healing
Rejection, Guilt, Failure, and Other Everyday Hurts,"
penulis blog Psychology Today, Guy Winch, menyatakan
bahwa penolakan membuat kita melihat diri sendiri dan
orang lain lebih negatif, setidaknya untuk sementara waktu.

Bagi mereka yang memiliki harga diri rendah,

pengalaman ilangan pekerjaan bisa memperkuat

negatif lama teMi@ang nilai diri. Penting untuk
ami bahwa kegagalanfadalah pengalaman yang
merata. Sebelum jadi presiden, Abraham
berulang kali. Bertahan

an dapat mengarah pada

kurang percaya diri dalam

situa S(Ej' : &err uan keluarga, wawancara,
dan kencan. Ketakutan dinilai oleh orang lain dan merasa
kurang dapat membuat individu merasa cemas dan sadar
diri. Akibatnya, individu mungkin menghindari situasi
sosial atau merasa tidak nyaman selama acara tersebut.

Pengalaman masa lalu, seperti pelecehan atau pengucilan di

sekolah, dapat terus mempengaruhi harga diri sebagai orang
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dewasa. Jika individu tumbuh dengan orang tua Kritis atau
yang menekan Anda untuk sukses, individu mungkin terlalu
sensitif terhadap pandangan orang lain.

Insecure semacam ini umumnya didasarkan pada
keyakinan yang terdistorsi tentang nilai diri dan sejauh
mana orang lain menilai individu. Sebagian besar waktu,

orang lebih fokus pada penampilan mereka sendiri daripada

menilai orag ereka yang menghakimi dan
ali  menyembunyikan rasa
hpat mereka mungkin tidak
memprioritaskan atribut
integritas.

3) Inse( Perfeksionisme

dar sangat tinggi
untuk segala S&8 yang kita lakukan. Individu mungkin
men n ilef@inggMnekerjaan terbaik, bentuk
tubu aEg t p&tt gal yang indah, anak-anak

yang rapi dan sopan, atau pasangan yang ideal. Sayangnya,

hidup tidak selalu memenuhi harapan, bahkan jika individu
bekerja keras. Ada faktor luar kendali yang memengaruhi
hasilnya. Atasan mungkin kritis, pekerjaan mungkin sulit

ditemukan, pasangan mungkin tidak mau berkomitmen,
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atau genetika mungkin membuat sulit untuk memiliki tubuh
yang sangat langsing.

Jika kita terus merasa kecewa dan menyalahkan diri
sendiri karena tidak mencapai kesempurnaan, kita akan
mulai merasa tidak aman dan tidak berharga. Meskipun
usaha terbaik dan kerja keras dapat memberikan

keuntungan, aspek lain dari perfeksionisme bersifat tidak

meny@babkan depresi dan k

atau Kélelahan kronis.®

C. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Pe

yaan diri adalah hal yang
dapat dikemba ang positif, yang dapat

dibangun denga®®me a u memiliki kekuatan batin

PONOROGO
untuk mengatasi segala rintangan yang mungkin muncul di depan.
Banyak orang cenderung terpaku pada kenangan masa lalu,

menyimpan Kliping, surat lama, dan barang-barang sentimental

lainnya.

39 Melanie Greenberg, The 3 Most Common Causes Of Insecurity And How To Beat
Them,2015,Https://Www.Psychologytoday.Com/Us/Blog/The-Mindful-SelfExpress/201512/The-
3-Most-Common-Causes-Insecurity-And-How-Beat-Them.
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Meskipun hal ini tidak sepenuhnya salah, untuk mencapai
kesuksesan, lebih baik fokus pada tujuan yang ingin dicapai daripada
terpaku pada perjalanan yang sudah dilalui. Alih-alih menyimpan
barang-barang kenangan, lebih produktif jika individu membuat
catatan visual tentang arah yang ingin ditempuh dan aspirasi untuk
masa depan. Melihat ke masa depan dengan penuh harapan dan

kemudian bertindak dengan antusiasme merupakan pendekatan yang

mendasar untuk meg perjalanan  menuju  kesuksesan.

Antusiasme, yanggfikan hanya seman@@t biasa tetapi juga merupakan

kekuatan motiv@8i yang sangat kuat, m@miliki peran krusial dalam

ni adalah salah satu ¢

doron'c=: tambahan untulmencapai kesuksesan yang

ary terletak di dalam

diri individu memiliki pote ar biasa untuk membimbing mencapai
segala yang di iﬁ mn pemikiran dinamis dan

proaktif, indivi8ulrd2pald dbeniDelfaskel potensi tersebut dan

meraih tujuan. emen rahasia yang dapat
memberikan da

diimpikan.

mengarahkannya ke arah pencapaian tujuan yang diinginkan. Dalam
konteks ini, sikap terhadap masa depan yang penuh harapan menjadi
fondasi, dan antusiasme menjadi energi yang mendorong setiap

langkah.

Oleh karena itu, memiliki keberanian untuk memandang masa

depan dengan optimisme, dan kemudian menggabungkannya dengan
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tindakan yang diberdayakan oleh antusiasme, akan membentuk kunci
kesuksesan individu. Dengan memahami potensi yang dimiliki dan
merangkul semangat positif dapat mengarahkan diri individu menuju

pencapaian impian dan tujuan hidup . 4

2. Proses Pembentukan Rasa Percaya Diri

Menurut Anthony Individu telah mengalami pemahaman

bahwa umat manusia meg

itasi diri mereka dengan "kesalahan"
keyakinan dan greka telah berupaya untuk
membangunkan potensi kehebatan yang
melampaui imajihasi individu. Oleh karefi& itu, sangat penting untuk
tidak mengangg@p bahwa seseorang seperiihnya menyadari kebenaran

tentang diri indi

nsikan bahwa apa

yang individu pagal KeBenaran adalah kebenaran
sejati. Sebalikn

' ' jﬂri bahwa mungkin sedang
terhipnotis oleh™key: , el dan"ilai-nilai yang salah, yang

PONOROGO
dapat menghalangi individu untuk mengungkapkan potensi sejati diri.

Pada tahap ini, individu dapat dengan cermat mengamati bahwa

identitas baik individu itu sendiri atau individu lain, secara utama

40 Robert Anthony, The Ultimate Self- Confidence (New York: Berkley Group, 2003), 109.
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dipengaruhi oleh apa yang telah di dengar dan pelajari, serta oleh apa

yang telah di terima.*

Menurut Anthony, jika individu memiliki tekad yang kuat
dan sungguh-sungguh untuk mengubah arah hidup dan meningkatkan
kepercayaan diri, penting untuk individu menjaga pikiran tetap
terbuka. Apabila individu melakukan hal tersebut secara langsung agar

kepercayaan batin dan raga aman, yang berkembang melalui

pengalaman pribadi Bllkiikan kebenaran suatu konsep,

merasakan dan iieagiaane pasitiBtlari konsep-konsep tersebut

dalam perjalanafiieaca i ibadi yang berkelanjutan.

alam hidup Anda untuk
memperluas ca gkah penting untuk meraih
kepercayaan dII nlmbangkan kesadaran secara
efektif mengellmma5| ':lgepastlan yang saﬂ yang selama ini menjadi
penghalang, mencegah individu mencapai tingkat keyakinan diri yang

diinginkan. Untuk mencapai tujuan ini, terdapat serangkaian langkah

yang dapat individu ambil:

1) Hentikan kebiasaan otomatis dan sewenang-wenang untuk

mempertahankan sudut pandang pribadi tentang “benar™ dan

41 Anthony, 10.
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2)

3)

5)

6)

"salah". Kesediaan untuk mempertahankan pandangan ini
dapat mengakibatkan individu tetap dalam ketidaktahuan,
menghambat penerimaan terhadap ide-ide baru yang
mungkin membawa perubahan positif.

Evaluasi ulang konsep, nilai, keyakinan, cita-cita, asumsi,
pertahanan, agresi, tujuan, harapan, dan dorongan pribadi

individu. Melibatkan diri dalam refleksi kritis terhadap

elemen-elemeg ungkinkan untuk mendapatkan
han serta motivasi pribadi
ami apa yang mendasari
membuka pintu menuju
endalam.

diri sendiri untuk
ubungan yang lebih kuat dengan
inner erik@h panduan yang berharga.
RO &

upayakan untuk memperbaikinya. Mengenali nilai

Obser, S’b ri dengan Kketelitian dan

pembelajaran dari kesalahan adalah langkah menuju
pertumbuhan pribadi yang signifikan.

Lakukan tindakan mencintai diri sendiri dan orang lain,
menciptakan  lingkungan  positif yang  mendukung

perkembangan diri.
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7) Belajar mendengarkan tanpa prasangka, melibatkan diri
dalam proses mendengarkan yang lebih terbuka dan objektif.
8) Pahami bahwa peningkatan kesadaran baru akan membuka
pintu menuju sarana dan motivasi yang dibutuhkan untuk
mencapai perubahan positif, membantu individu menjadi

versi yang lebih baik dan lebih memenuhi potensi diri.*

D. Make Up

1. Pengertian Make Up

Menurut evyn Aucoin, Wan memerlukan  beragam

pengalaman dal hidup, dan salah satll cara untuk mencapainya

adalah melalui masuk lipstik, bulu mata
palsu, atau pero . iMake Up adalah seni untuk

mencip : : [ embuat suasana

hati memberikan nuansa gan dan kesenangan. Individu akan

merasakan perbi yangmsi gil f jigen menggunakan riasan, di
mana ia akan m%xsﬂe ik-da el@ Q_;.‘aman. 43

2. Jenis- jenis Make Up

Berikut jenis -jenis make up menurut Kevn Aucoin:

42 Anthony, 15.
43 Kevyn Aucoin, El Arte Del Maquillaje (Barcelona: Primer Vez, 1997), 14.
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a. Make Up Soft
Make up soft adalah melibatkan penggunaan warna yang
memberikan efek yang lebih halus daripada warna "sesungguhnya™
seperti merah dan hitam untuk menonjolkan fitur wajah. Konsepnya
tetap sama, vyaitu menonjolkan fitur wajah, tetapi dengan
menggunakan warna dan corak yang berbeda untuk menciptakan

tampilan yang lebih lembut.

Sebagai contoh, dz pggunakan warna bibir merah yang

anggur mungk

berwarna coke

yang

kelebihan pada wajah, a tetap mendefinisikan fitur wajah

tanpa terlalu be'bm l n

PONOROGO
b. Make Up Classic

Make up classic adalah gaya make up di mana banyak wanita
memilih untuk menggunakan sedikit atau bahkan tanpa alas bedak,

lipstik merah, dan maskara pada mata. Pilihan makeup yang minim ini

4 Kevyn Aucoin, Making Faces (Hong Kong: Little, Brown And Company, 1997), 65.
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memberikan kesan keanggunan dan kesederhanaan yang timeless.
Meskipun penampilan ini terkesan mudah dilakukan,

kelebihannya terletak pada kemampuan individu untuk
memberikan tampilan akhir yang elegan dan menonjolkan keindahan
alami wajah. Pilihan ini memberikan kesan bahwa kecantikan sejati
tidak selalu tergantung pada make up yang berlebihan, melainkan pada

kehalusan dan keanggunan yang muncul dari sederhana namun tepat

E. Peran Make Up aya Diri Yang Mengalami

Insecure

Menurut P#8pitha Martha, Make upfinemiliki peran yang sangat
signifikan dala fisik seseorang. Prinsip
dasar dari seni A ja ? aranya sekadar mempercantik
penampilan, te g ' gkitkan rasa percaya diri.
Penggunaaan m {00 untuk menyamarkan atau
menutupi ketida' [n)awaan noda hitam, bekas
luka, jerawat, atau masamﬁjlﬁamnya yang dapat mengurangi tingkat

kepercayaan diri seseorang.

Wanita seringkali menghadapi ketidaknyamanan dan rintangan
dalam mengembangkan diri secara optimal karena adanya
ketidaksempurnaan tersebut. Ketidaksempurnaan itu dapat menciptakan

hambatan psikologis yang menghambat potensi diri. Dalam mengatasi
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hal ini, dibutuhkan pemahaman akan trik-trik riasan khusus yang dapat
menciptakan ilusi wajah yang lebih ideal dan menarik untuk

meningkatkan kepercayaan diri seseorang.*®

4 puspitha Martha, Make-up 101 Basic Personal Make-up (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, n.d.).
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BAB |11

PAPARAN DATA

A. Deskripsi Data Umum

1. Sejarah dan Profil Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Ponorogo

Berdasarkan Fadila Dwi Ayu, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam

mulai beroperasi seiring dengan perubahan status Sekolah Tinggi

sekolah atau pendidikan taMg@enh. Tanggal resmi penetapan pendirian
Program Studi ' adi l gust@é 2015 dan 10 April 2017,

dengan Nomor EKgRengisan |Brogjagy Stydi berturut-turut No. 4723
tahun 2015 dan No. 2084 tahun 2017.

2. Visi Misi Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Ponorogo

Visi yang telah disahkan melalui Surat Keputusan (SK) Dekan
Nomor 98a/In.32.4/PP.00.9/03/2017 pada Jumat, 24 Maret 2017

adalah:
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"Mengembangkan program studi yang menghasilkan lulusan
Bimbingan Penyuluhan Islam yang berkualitas dan mampu bersaing
dalam bidang konseling keluarga harmonis pada tahun 2025."

Misi yang telah disahkan melalui SK Dekan yang sama adalah:
a. Mengimplementasikan pendidikan dan pembelajaran yang

berkualitas dan kompetitif di bidang konseling keluarga harmonis

baik secara teoritis maupun praktis;

b. Melaksanakan peng meningkatkan keunggulan dan

daya saing di @i#lang konseling kel®#@kga harmonis;

pengabdian kepada mas@arakat di sektor konseling

onis;
d. 3 kerjasama dengan lemB@&ga dalam negeri maupun
3 m ggulan dan daya saing di

3. Tujuan Bimbin ul®@&n Islam IAIN Ponorogo

n Pe

Tujuan Jurusan ii efyulihan I8lam, yang telah ditegaskan
melalui SuEt o bi(e%‘utﬁ%ar? G (‘S'T() Dekan Nomor
98a/In.32.4/PP.00.9/03/2017 pada hari Jum’at, 24 Maret 2017, adalah
sebagai berikut:

a. Mewujudkan pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas

dan kompetitif di bidang konseling keluarga sakinah;
b. Menyelenggarakan penelitian guna memperkuat kompetensi di

bidang konseling keluarga sakinah;
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c. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di sektor
konseling keluarga sakinah;

d. Mengembangkan kerjasama yang baik dengan lembaga dalam
dan luar negeri untuk meningkatkan kompetensi di bidang

konseling keluarga sakinah.*®
4. Data Subjek

Subjek dalam peneligi@a. ini adalah 3 orang mahasiswa dari

semester yang berbeg 8 subjek yang dipilih yaitu yang

Adapun Krite

mempunyai peg@8aan insesecure, tidaK®kpercaya diri, mempunyai

riwayat masa @alu yang berkaitan Menjadikan insecure, dan

mempunyai i I atau pengetahuan@tentang make up Yyang
digunakan.
Dala i el mMenggunakan subjek dengan
semester yang ter dan usia yang berbeda
memiliki tantan erbeda. Untuk nama subjek
dalam penelltlalnlnm5|al Hal tersebut bertujuan
untuk menjagal-l:ercﬂasmn |dent|tas subﬂk yang berkenaan dengan
kode etik dalam penelitian. Berikut adalah informasi data subjek:
Subjek pertama adalah D, saat D mengalami insecure dan tidak
percaya diri perilaku yang ditunjukan adalah menjadi sedikit pasif

seperti bertanya sesuatu sesuai apa yang ingin ia tanyakan, kemudian

% Fadila Dwi Ayu, Hubungan Self Esteem Dengan Kecemburuan Pada Mahasiswa Bpi
Semester 8 Yang Berpacaran, 2022, https://etheses.iainponorogo.ac.id/18327/. Diakses pada
tanggal 24 Februari 2024
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gestur tubuh yang ditunjukan adalah berupa gelisah, memainkan jilbab
yang dipakai, serta memainkan barang yang sedang dipakai. Riwayat
masa lalu yang membuatnya menjadi insecure adalah pernah putus
hubungan dengan pasangan karena kondisi wajahnya yang kusam. D
juga selalu update tentang dunia make up dengan scrolling aplikasi
tiktok.

Subjek kedua yaitu Z, saat Z mengalami insecure dan tidak

percaya diri perilaku Mijukan adalah menjadi pasif seperti

hanya mendengaue ahg terjadi dengan temannya,

berekspresi. Ri
adalah pernah
wajahnya berje . te tentang dunia make up
denga

Subjek Kketiga yaitl gat N mengalami insecure dan tidak
percaya diri il Y kan@dalah pasif karena tidak
nyaman, kemu n&a géii jukan adalah berupa diam

tanpa Dberekspresi. Riwayat masa lalu yang membuatnya menjadi

insecure adalah pernah dikucilkan temannya. D juga selalu update

tentang dunia make up dengan melihat youtube dan scrolling tiktok.
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B. Deskripsi Data Khusus
1. Deskripsi Kegiatan Interaksi Sosial Subjek

a. Kegiatan Interaksi Sosial
1) Deskripsi Kegiatan Interaksi Sosial D
D adalah seorang mahasiswa semester 8 di prodi Bimbingan
Penyuluahan Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN

Ponorogo. Kegiatan D a saat ini adalah mengerjakan tugas

akhir yang berug@®kripsi.

Walaug D merupakan asiswa semester akhir,

interaksinyd®tidak terputus dengan an kostnya disaat sibuk

sesuai dengan penuturan

ak lupa untuk berinteraksi
erinteraksi dengan

ekanan, dan beban saat

ngobrol.” (D/W/A.

“Interaks aku ngarlleman satu kost ku sekarang
ini adalahgihe n erkefbangan skripsi yang sedang
dikerjaka i Re rfkag=jurnal disaat mengerjakan
skripsi, aku juga sering curhat saat sedih, mengobrol tentang
brand make up yang terbaru, selain itu pas ada hari longgar
kami berolahraga di gym dekat kost.” (D/W/A/3)*

Berdasarkan hasil observasi sebelum menggunakan make up
juga dapat diketahui bahwa saat D melakukan interaksi dengan

temannya ia asyik bercerita ataupun curhat untuk menghilangkan

47 Lihat transkip wawancara nomor : D/W/A/1
48 Lihat transkip wawancara nomor : D/W/A/3
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tekanan pada dirinya. Karena ia sudah nyaman dengan temannya

tersebut. (O/D/24-02-2024)*°

Berdasarkan hasil observasi sesudah menggunakan make up
juga dapat diketahui bahwa saat D melakukan interaksi ia lebih
percaya diri untuk mengungkapkan pendapatnya. (O/D/24-02-

2024)5°

Pada saat D mep

pakan make up interaksi dan respon

dengan temanng§ pun juga beE@eda sesuai dengan penyataan D

make up mereka lebih
yak lebih keliatan pede’

eneng buat ngajak ngobrol
D/W/A/5)%

2)
Z adalah seora #Siswa semester 8 di prodi Bimbingan
Penyuluhan!lma!:m Adab dan Dakwah IAIN
Ponorogo. l_.gi Hpﬂ B nniﬁadﬂh mengerjakan tugas akhir
yang berupa skripsi. Walaupun Z merupakan mahasiswa semester
akhir, interaksinya tidak terputus dengan circle nya. Hal tersebut
sesuai dengan penuturan Z sebagai berikut:
“Walaupun sudah semester akhir aku gak lupa untuk berinteraksi

dengan circle kecilku karena aku nyaman di circle terkecilku,
ngobrol berbagai hal tanpa ada batasnya.” (Z/W/A/1)

49 Hasil observasi : 0/D/24-02-2024
%0 Hasil observasi : O/D/24-02-2024
51 Lihat transkip wawancara nomor : D/W/A/5

59



“Interaksi yang aku lakukan dengan teman satu kost ku sekarang
ini adalah membahas tentang perkembangan skripsi yang sedang
dikerjakan, pas bosen aku mengajak circle buat jalan-jalan dan
kulineran, lalu mengobrol tentang brand make up yang terbaru,
selain itu setiap sore aku mengajak mereka ke gym .”
(ZIWIAI3)%3

Berdasarkan hasil observasi, sebelum menggunakan make

up juga dapat diketahui bahwa saat Z melakukan interaksi dengan

circle ia asyik ngoR jgai topik. Karena ia sudah nyaman

dengan temaj itu ia juga bercanda dengan

g8sudah menggunakan make
up juga dap@t g B iansa elakukan interaksi dengan
bicara dan pendapat yang

#62-2024)55

Pada gaat g UM k e up interaksi dan respon
dengan cir' u' beda@esuai dengan penyataan Z
sebagai bet]r'lImP NOROGO

“ Jika aku beroutfit dan make up mereka memujiku dan lebih
memperhatikanku.” (Z/W/A/5) 5

52 |_ihat transkip wawancara nomor : Z/W/A/1

53 Lihat transkip wawancara nomor : Z/W/A/3
% Hasil observasi : 0/Z/24-02-2024

% Hasil observasi : 0/Z/24-02-2024
% Lihat transkip wawancara nomor : Z/W/A/5
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3) Deskripsi Kegiatan Interaksi Sosial N
N adalah mahasiswa semester 4 di prodi Bimbingan
Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN
Ponorogo. Kegiatan N sekarang adalah berkuliah di hari senin
sampai kamis dari jam 07.00 sampai 12.00 selain berkulian N
juga mengikuti ormawa kampus yaitu HMJ bagian Media. Dengan

begitu ia lebih sering berinteraksi walaupun dengan tidak nyaman

“Aku kur@hg nyaman saat bertemsa
bmanan dan saat kelamag

karena pengalaman buruk
berinteraksi dengan teman

tapi lama k [ jadi Q@san. (O/N/24-02-2024)%8

Berdall-sla%n%agﬂ (%sg';‘\./a!s:{Ir (?(';'rlgan temannya juga dapat

diketahui bahwa saat N melakukan interaksi dengan temannya

sesudah memakai make up ia menjadi lebih percaya diri untuk

57 Lihat transkip wawancara nomor : N/W/A/1
58 Hasil observasi : O/N/24-02-2024
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melakukan interaksi sosial dengan temannya berupa menyapa.

(OIN/24-02-2024)%°

“Interaksi yang aku lakukan dengan teman sekelasku dan
teman divisiku adalah mengobrol terkait tugas, menyapa
teman, mengobrol tentang brand make up yang terbaru.
Disaat berkumpul dengan teman divisiku aku mengajak
membahas tentang hal yang harus di upload di Instagram HMJ
selain itu mengajak mereka untuk membuat pamflet.”

(N/W/A/3)

ya sebagai berikut:

“Saat b
namun
sedang
percaya

penampilan rapi merek
tika tidak rapi mereka

ad
ri un n inte

si sosial dengan teman atau

akan memuji ku cantik,
kan berpikiran bahwa aku
emakai make up aku lebih
ksi sosial.” (N/W/A/5)%

circle pentin a memungkinkan untuk
mahasiswa berhubungan, memahami perasaan, serta membangun
hubungan petemanan secara perseorangan ataupun circle. Ketiga
informan pun juga menyadari bahwa dalam proses interaksi itu

penting untuk dilakukan.

“ Menurutku, proses interaksi itu penting karena melalui interaksi,
kita bisa membangun hubungan yang sehat dengan orang lain,

%9 Hasil observasi : O/N/24-02-2024

60 Lihat transkip wawancara nomor : N/W/A/3
61 Lihat transkip wawancara nomor : N/W/A/5
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memperluas jaringan sosial, dan memahami berbagai perspektif.
Proses interaksi juga membantu kita untuk belajar, bertumbuh,
dan berkembang sebagai individu. Selain itu, melalui interaksi,
kita juga dapat saling mendukung, menghibur, dan menginspirasi
satu sama lain. Jadi, ya, proses interaksi itu penting dalam
kehidupan kita karena membawa banyak manfaat positif bagi kita

sebagai individu dan juga bagi hubungan kita dengan orang lain.”
(D/W/B/1)%

“Perlu apalagi kalau baru ketemu. Soalnya mustahil kalau kita
ketemu orang baru langsung akrab, pasti ada salah satu yang
mendahului bicara, untuk memperluas dan memperbanyak
pertemanan kita.” (Z/W/B/1)®

il
“Penting mbak, karna kalo interaksi sama orang lain kita jadi
lebih ga malas-malasan.” (N/W/B/1)%

Adapun terdapat 2 hal yang dapat dilakukan untuk proses interaksi

sosial dengan teman ataupun circle agar semakin erat.

a. Processes x iatif)

1) Akomod

Mahasiswa dapat m api dan menyesuaikan diri dengan

berbagai perubahanl@jlnm%n mereka. Namun, tidak

hanya itu, selain itgsjugg WeliBati@ngardya ¢tuk memahami, meresapi,

dan menerapkan nilai-nilai budaya yang memegang peranan penting dalam
membentuk kepribadian dan karakter mereka. Dari ketiga informan dapat
diketahui bahwa akomodasi yang dilakukan adalah untuk menyesuaikan

dengan teman ataupun circle nya. Sesuai dengan pernyataan D:

62 |_ihat transkip wawancara nomor : D/W/B/1
83 Lihat transkip wawancara nomor : Z/W/B/1
84 Lihat transkip wawancara nomor : N/W/B/1
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“ Biasanya, aku bakal ngikutin vibes yang ada di lingkungan
pertemananku. Misalnya, kalo lagi pada serius, aku juga ikutan serius.
Kalo lagi rame dan santai, aku juga ikutan santai aja.” (D/W/C/1)%®

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Z untuk dapat menyesuaikan

dan berpenampilan menarik :

“Mungkin jika aku baru bergabung/ bertemu dengan circle baru aku

akan menyesuaiakan penampilan dan membuat penampilanku
66

semenarik mungkin.” (Z/W/C/

aian rapi juga aku akan
a (N/W/C/1)%7

“Saat bersama
menyesuaikan ca

2) Asimilasi
8kan meningkatkan

proses interaksi dengan teman @ rcle nya seperti peningkatan kesatuan

dalam tindakan, sik ,mpltiMAan bersama. Seperti yang

dituturkan D sebagajoafikmy «» . O ¢ O

“Faktor utama kesuksesan asimilasi aku dalam berinteraksi sama
sahabat-sahabat aku, ya saling pengertian, dukungan, dan komunikasi
yang baik.” (D/W/D/4)%

8 Lihat transkip wawancara nomor : D/W/C/1
% |_ihat transkip wawancara nomor : Z/W/C/1
67 Lihat transkip wawancara nomor: N/W/C/1
8 |ihat transkip wawancara nomor: D/W/D/4
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Sedangkan menurut Z untuk meningkatkan proses asimilasi yaitu
dengan sikap bodo amat. Sesuai yang dituturkan oleh Z sebagai

berikut :

“Aku tidak baper dengan omongan teman-temanku.” (Z/W/D/4)%°

Sama halnya N untuk meningkatkan proses asimilasi yaitu
dengan sikap menjaga perasaannya. Sesuai yang dituturkan oleh N

sebagai berikut:

“Aku akan mengontrol moodku sendiri, agar memiliki kontrol
yang lebih baik atas tindakan yang aku lakukan.” (N/W/D/4)"°

Dari dataldiatas maka dapat dit kesimpulan bahwa dari
proses asosiafili mahasiswa adalah menipunyai sikap menyesuaikan
dengan perteni@nan salllg memberi dukungan serta

menj

b. Dissociativl@sl Em)

Mahasiswa yang mempuyai persaingan seringkali diakibatkan karena

adanya kurangnya kontak dan kesadaran terhadap pertemanannya selain itu

persaingan yang dilakukan mahasiswa adalah tentang Kketerlibatan

kecerdasan dan aspek emosional. Dari ketiga informan juga menyebutkan

89 Lihat transkip wawancara nomor: Z/W/D/4
70 Lihat transkip wawancara nomor: N/W/D/4
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bahwa kompetisi yang ada adalah berkaitan tentang aspek pendidikan
Seperti yang sudah dituturkan oleh D sebagai berikut :
“Ya, aku pernah bersaing dengan teman. Karena berawal saat ada tugas

kelompok. Kemudian keterusan sampai bersaing untuk mengerjakan
skripsi .”(D/W/E/1)"

Berbeda dengan Z dan N yang menjelaskan bahwa tidak merasa
besaing tapi ia menjadi pesaingnya dan kepercayaan diri dapat menjadi

persaingan . Berikut penjelasan dagi Z dan N

“Aku tidak pernah e i tapi ada beberapa orang yang
872

“Aku tidak per@@h merasa bersaing den@an teman selain dibidang
pendidikan dan K@lrir, tapi ada beberapa org@ihg yang merasa bahwa aku
saingannya.” (N/M/E/1)"

Selain persel M a kecerdasan, perselihan

mereka juga pperti yang sudah

dituturkan oleh D sebagai berik

“Ya, persaingarji e i sistdllh kepercayaan aku dalam
pertemanan. Kad@fg- an yahg berlebihan bisa merusak

kepercayaan ddif @MciNidld kbtddhdged D di antara pertemanan.”
(D/WIF/2)™

Berbeda dengan Z yang berpendapat bahwa kepercayaan diri dari

persaingan mempunyai sisi positif sebagai berikut:

" Lihat transkip wawancara nomor: D/W/E/1
72 |_ihat transkip wawancara nomor: Z/W/E/1
73 Lihat transkip wawancara nomor: N/W/E/1
" Lihat transkip wawancara nomor: D/W/F/2
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“Ya, persaingan dapat memengaruhi sistem kepercayaan saya dalam
circle saya karena dapat menunjukkan seberapa kuatnya ikatan dan
dukungan di antara kami.” (Z/W/F/2)™

Berbeda dengan N yang menyatakan bahwa ia tidak percaya diri
karena adanya persaingan sebagai berikut:

“lya, karena merasa mereka tidak percaya kepadaku karena merasa
bersaing.” (N/W/F/2)"®

Selain perselisihan yag jadi pada mahasiwa seperti diatas,

perselihan mereka jug@apat terjadi karenag@emilihan make up dari brand

yang tidak pernah [

D yang sesuai :

“Tidak, aku tida ] isi n teman karena make up.
Tidak ag g

berkonflik dengaa
perbedaan dan Be
atau hal lainnya.’;

arena aku menghormati
a masalah terkait make up

Berbeda deng@p

make up. Berikut pernyataan Z yang sesuai :

“ Iya, aku pernah berselisih karena brand make up. Karena membeli
make up yang tidak bpom, ketika sudah mengetahui dampaknya, kami
saling mengingatkan kita tidak akan membelinya.” (Z/W/E/8)"

7> Lihat transkip wawancara nomor: Z/W/F/2
76 Lihat transkip wawancara nomor: N/W/F/2
7 Lihat transkip wawancara nomor: D/W/E/7
78 Lihat transkip wawancara nomor: D/W/E/8
79 Lihat transkip wawancara nomor: Z/W/E/8
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Berbeda dengan penyataan Z yang pernah berselisih karena shade

make up. Berikut pernyataan N yang sesuai :

“Kalau brand makeup mungkin tidak ada namun shade suatu make up
yang membuat Kkita berbeda pendapat, penyelesaiannya adalah
membicarakan dan meminta pendapat orang lain.” (N/W/E/8)8°

Dari data diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari proses

kompetisi yang ada pada mahasiswa adalah karena perpedaan pendapat dan

ada yang tidak menyadari b a adalah pesaing bagi teman dan

circle . Selain itu persaj erjadi karena brand make up

yang tidak bpom dan

2) Kontravensi

Kontravensi dalam konteks hubungan sosial seringkali merujuk pada

‘ ..'

perasaan benci atau kebencian @g mendalam terhadap seseorang dalam
"

lingkaran pertemanan. Ini bisa menjadi pengalaman yang sulit dan
A anve

kompleks pada mahasiswa, karena melibatkan konflik emosional yang

H S HEE

kuat dan mempengaruhi interaksi sehari-hari. Dari ketiga informan juga
L WF Iy WF ER L Ly ur

menyebutkan bahwa perasaan benci terjadi karena tidak tanggung jawab.
Sesuai dengan pernyataan D berikut ini :

“ Ya, aku pernah membenci teman. Salah satu konflik yang pernah
terjadi adalah ketika teman tidak bertanggung jawab atas tugas dalam
suatu proyek kelompok dan bahkan menghilangkan barang milik saya
tanpa izin.”(D/W/G/1)

8 Lihat transkip wawancara nomor: N/W/E/8
81 |ihat transkip wawancara nomor: D/W/G/1
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Begitu pula dengan Z yang menyatakan bahwa perasaan benci bisa
muncul akibat perselisihan. Berikut penyataan Z yang sesuai:

“Iya aku pernah membencinya, karena adanya perselisihan diantar kita
yang berawal dari tidak bertanggung jawab atas tugas yang sudah
diberikan.” (Z/W/G/2)®

Berbeda dengan N yang menyatakan bahwa perasaan benci karena
ada yang menyakitinya. . Berikut penyataan N yang sesuai:

“Iya, aku pernah membe
perasaan ku.” (N/W/G/2)

eman, karena mereka menyakitiku

Dari data diat@g@'maka dapat ditarik

impulan bahwa dari proses
kontravensi yang [@a pada mahasiswa ad@lah karena tidak adanya

pertanggungan jawadlan teman dan circle pad@saat melakukan kesalahan.

Selain itu persaings ‘% pat menjaga perasaan dari

teman.
1d K'h iasanya bersikap acuh tak
ta tes dlam-diam, selain itu karena
PONOROGO
perbedaan pendapat. Dari ketiga informan juga menyatakan hal yang

3) Konflik
Konflik yan

acuh satu sama lai

sama. Berikut pernyataan D, Z dan N yang sesuai:

“ Ya, aku pernah berselisih dengan teman. Karena berawal saat ada
tugas kelompok kami berbeda pendapat dan  berakhir
bertengkar.”(D/W/H/2)%

8 | ihat transkip wawancara nomor: Z/W/G/2
8 Lihat transkip wawancara nomor: N/W/G/2
8 Lihat transkip wawancara nomor: D/W/G/1
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“ Iya pernah, karena adanya perbedaan pendapat diantara kami, dan
dia mainnya keroyokan untuk menyerangku.” (Z/W/H/2)2®

“ Iya pernah, karena adanya perbedaan pendapat yang dapat menyakiti
perasaan .” (N/W/H/2)2

Selain itu konflik mahasiswa terjadi karena ingin menang sendiri
sesuai dengan penyataan D dan Z . Berikut pernyataan dari D dan Z :
“Konflik terjadi karena perasaan ingin menang sendiri dan tidak

menjaga perasaan.” (D/W

“Konflik terjadi juga karena perasaan ingin menang sendiri dan mau
di dengar.” (Z

Berbeda dean Z yang menyatakan@konflik bisa terjadi karena

“Konflik terjadi karena adanya ketidak setujuan dalam membuat
keputusan tertentu.”

ketidaksetujuan. B

Berdasarkan data wawancara diatas (Eat ditarik bahwasanya konflik

dapat terjadi karena adanya perbedaan pendapat dan perasaan ingin

PONOROGO
menang sendiri.

8 Lihat transkip wawancara nomor: Z/W/G/2
8 |_ihat transkip wawancara nomor: N/W/H/2
8 Lihat transkip wawancara nomor: D/W/I/5
8 Lihat transkip wawancara nomor: Z/W/I/5
8 Lihat transkip wawancara nomor: N/W/I/3
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2. Kondisi Insecure Mahasiswa

Insecure yang dialami oleh mahasiswa biasanya dikarenakan
tidak percaya diri serta tidak mempunyai rasa aman untuk berinteraksi
dengan teman dan circle karena adanya kekurangan dalam penampilan.
Sesuai dengan ketiga informan yang mempunyai kondisi insecure
seperti berikut ini :

a. Kondisi Insecure D

D adalah jswa yang mempunyai kondisi
insecure yangh i Ahubungan percintaan dengan
pacarnya yafig membuat menjadi tidal percaya diri. Selain itu D
juga insecu

disaat menggunakan iake up yang tidak sesuai

dengan war pernyataan dari D yang

sesuai:

Aku meragsa inse arcna gak percaya diri sama diri ku selaln
itu kalau k sesuai sama kulitku aku
ngerasa ama teman karena takut
dihina ka . (D/W/1/1)%°

Pﬂﬂﬂﬂﬂﬁﬂ

D juga mempunyai trik agar rasa insecure itu hilang dengan
cara penggunaan make up sesuai tone kulit. Berikut pernyataan D

yang sesuai:

“ Kalo pake make up, perasaan insecure aku berkurang karena
aku merasa lebih pede dengan penampilan yang lebih oke. Dan
dengan menggunakan make up sesuai dengan kesukaan aku

% L ihat transkip wawancara nomor: D/W/J/1
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yaitu memakai cushion yang sesuai dengan kulit, memakai
pensil alis serta memakai lipstick sesuai dengan warna bibir
dapat menambah perasaan pedeku. ” (D/W/J/11)%

b. Kondisi Insecure Z
Z adalah seorang mahasiswa yang mempunyai kondisi
insecure yang berawal dari putusnya hubungan percintaan dengan
pacarnya dan bisa membuat tidak percaya diri. Selain itu Z juga

insecure disaat mengg 80 make up yang tidak sesuai dengan

perasan tidak percaya diri
seseorang. Aku merasa
i dengan orang baru disaat
kalau aku pakai make up
di abu-abu aku ngerasa gak
arena akan dicela dan diejek

a8aan seperti ditolak olé
insecure, @an takut untuk berintera
ada jera i

yang gak

pun- juga nempunyai trik agar rasa
insecure itu ﬁlang nﬁenggunaan make up sesuai tone kulit

serta penggunaan eye liner. rlJt pelyataan Z yang sesuai;
PONOROGO

“ Aku gak insecure kalau pakai cushion atau foundation yang
tone nya cocok dan aman dimukaku. Selain itu aku juga gak
insecure kalau pake eye liner yang model wing liner.”
(Z/W1I11)%

%1 Lihat transkip wawancara nomor: D/W/J/11
92 |_ihat transkip wawancara nomor: Z/W/J/1
% Lihat transkip wawancara nomor: Z/W/J/11
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c. Kondisi Insecure N
N adalah seorang mahasiswa yang mempunyai kondisi
insecure yang berawal dari kurang diterimanya sebagai teman.
Selain itu N juga insecure disaat menggunakan make up yang tidak
sesuai dengan gaya pemakaian make up nya. Berikut pernyataan dari

N yang sesuai:

“Iya pernah mbak, menurutku ya mbak insecure itu perasaan
ditolak oleh seseorang yang bisa membuat kita jadi cemas dan
tidak bahagia. Aku ngerasa insecure saat situasi di mana aku
merasa kurang diterima atau dihargai oleh orang lain karena sifat
pendiamku.”JN/W/J/1)%

Begitupilh juga dengan N yang@mempunyai trik agar rasa

insecure itu hilang dengan penggunaan make up soft. Berikut

pernyataan N M

e e ——
“Saya merasa lebih nyaman dan tidak insecure dengan gaya make

up yang soft tanpa terlalu berlebihan. Makeup yang ringan dan
memperbaiki keindahan alami saya biasanya membuat saya
merasa lebih baik.” (N/W/J/11)%

Berdasarkan data wawancara dengan informan dapat diketahui
bahwa insecure terjadi karena perasaan tidak nyaman untuk
berinteraksi serta perasaan seperti ditolak oleh teman yang bisa
membuat cemas serta tidak bahagia dan perasaan tidak percaya diri

pada diri sendiri. Selain itu cara agar perasaan insecure bisa hilang

% Lihat transkip wawancara nomor: N/W/J/1
% Lihat transkip wawancara nomor: N/W/J/11
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dengan menggunakan make up yang sesuai dengan tone kulit mereka
dan menggunakan make up sesuai dengan kesukaan mereka.
a) Ciri-ciri Insecure
1. Sensasi Penolakan menjadi ciri utama yang membuat mahasiswa
merasa insecure karena putusnya hubungan. Kedua informan pun juga
berpendapat seperti itu. Berikut pernyataan D dan Z yang sesuai :

“ Penolakan yang membuat aku menjadi insecure karena diputusin
sama cowokku.” (D/W /ikn®

“Kegagalan
untuk berint

ng membuat aku inse
ksi.” (N/W/K/1)%®

e karena aku tidak pintar

2. Perasaan terasingl] iri yang membuat mahasiswa
meras erupa dikucilkan.

Berikut pernyataan D, Z g sesuai :

“aku pernah ka n yafe aku pakai tidak sesuai dan
wajahku pu /YM/L/3)

“Pada saat rnPasE' sgﬁoﬁl %&ngnpﬁu%l kurang rapi dan badanku
juga tidak ideal sehingga aku dikucilin sama teman-temanku”
(Z/W/L/3)10

“ Karena pakaian ku pada masa lalu tidak serasi dan lusuh dan
sering dikucilkan.” (N/W/L/3)0!

% |_ihat transkip wawancara nomor: D/W/K/1
% Lihat transkip wawancara nomor: Z/W/K/1
% Lihat transkip wawancara nomor: N/W/K/1
% L ihat transkip wawancara nomor: D/W/L/3
100 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/\W/L/3
101 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/L/3
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3. Kecendurangan merasa tidak puas dapat menjadi ciri menjadi

insecure karena inginnya terlihat sempurna. Berikut pernyataan D, Z

dan N yang sesuai :

“ Aku insecure kalau tugas yang diberikan hasilnya tidak sesuali

harapanku.” (D/W/M/1)1%?

“ Saat aku tidak paha
(Z/WIM/1)103

“Disaat aku gengerjakan tugas aku
hasilnya sesy@i dengan yang aku ingin}

b) Faktor Penyebab I

pelajaran aku bisa menjadi insecure.”

arus sering mengecek agar
> (N/W/M/1)04

1) Insecure Berdasl; I]a akan Terkini
Penolakam®da | ng mMeémbuat mahasiswa merasa

PONOROGO

insecure adalah karena diputusin sama pacarnya karena wajah mereka

yang muncul jerawat dan kusam. Kedua informan pun juga

berpendapat seperti itu. Berikut pernyataan D dan Z yang sesuai :

“ Penolakan yang membuat aku menjadi

insecure karena

diputusin sama cowokku gara-gara kulit mukaku yang kusam.”

(DIW/K/1)105

102 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/M/1
103 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/W/M/1
104 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/N/1
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“ Aku insecure gara-gara diputusin pacarku karena muncul
jerawat banyak di mukaku.” (Z/W/K/1) 1%

Berbeda dengan N yang kegagalan yang dapat membuat
insecure karena interaksi sosial yang terganggu. Berikut pernyataan N
yang sesuai :

“Kegagalan yang membuat aku insecure karena aku tidak pintar
untuk berinteraksi dengan teman-temanku.” (N/W/K/1)%7

“Waktu pa
lama aku b

Z dan N merasa

insecure saat menggunaka € up yaitu saat finish make up nya gak

bagus, berikut ;ln@alvmuai:

“ Aku merfadnSeci® KR1Pnfkel ku lagi gak bagus kayak

alis yang gak simetris, wing liner yang gak simetris, dan salah
pake warna foundation.” (Z/W/K/5)1%°

“ Kalau pas aku pakai cushion yang ternyata oksidasi aku

insecure karena wajahku jadi gelap pas udah terkena matahari.”
(N/W/K/5)10

105 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/K/1
106 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/W/K/1
107 Lihat transkip wawancara nomor: N/W/K/1

108 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/K/5
109 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/W/K/5
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Hasil dari data wawancara diatas menunjukan bahwa kegagalan
atau penolakan yamg bisa membuat merasa insecure adalah penolakan
dari pasangan yang dikarenakan penampilan wajah dan tidak terlalu
bisa untuk berinteraksi. Selain itu pada saat sudah menggunakan make
up informan masih merasa insecure karena hasil dan finish make up

nya tidak sesuai dengan yang diinginkan.

2) Kurang Percaya Dj
yang mengalami insecllike akibat kecemasan sosial
karena pengaldllan masa lalu yang peflah mengalami pengucilan
karena penampiian yang kurang rapi. Keiga informan pun juga juga
berpendapat sep D yang sesuai:

jadi insecure dan

“ Aku menijadi J : r a masa lalu aku pernah di
olok karen n uppekai Wllak sesuai dan wajahku pun
juga kusa 1

PONOROGO

Z pun juga berpendapat yang sama , berikut pernyataan Z yang
sesuai :

“lya, pengalaman masa lalu bisa ngebuat aku jadi insecure dan
bisa buat aku jadi merasa cemas.” (Z/W/L/1)!13

110 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/K/5
111 |jhat transkip wawancara nomor: D/W/L/1
112 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/L/3

113 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/W/L/1
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“Aku sering insecure karena pada saat masih sekolah
penampilanku kurang rapi dan badanku juga tidak ideal sehingga
aku dikucilin sama teman-temanku” (Z/W/L/3)4

N juga setuju dengan pendapat D dan Z, berikut pernyataan N
yang sesuai:
“Iya, pengalaman masa lalu bisa ngebuat aku jadi insecure dan bisa

buat aku jadi merasa gak nyaman kalau dekat dengan teman lama-
lama” (N/W/L/1)1®

“ Karena pakaian g lalu tidak serasi dan lusuh dan
sering dikucil j yang kering aku menjadi
insecure.” (N

njukan bahwa kecemasan

sosial yang meribu sa insecure adalgh kerena dari pengalaman
masa lalu yang &iran e

3) Insecure yang Didorong sionism
Mahasisw!lm Nre karena perfeksionisme
juga menjadi faktor ena Ofsebabkan inginnya terlihat
PONO OGO

sempurna dan perasaan tidak puas dalam hal apapun seperti
penampilan pakaian dan make up, pengetahuan. Ketiga informan pun
juga juga berpendapat seperti itu. Berikut pernyataan D, Z, N yang

sesuai:

114 ihat transkip wawancara nomor: Z/\W/L/3

115 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/L/1
116 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/L/3
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“ Aku insecure kalau pakaianku tidak senada saat bepergian keluar
dan make up ku menjadi abu-abu dan aku insecure kalau tugas
yang diberikan hasilnya tidak sesuai harapanku.” (D/W/M/1)7

“ Karena warna jilbab ku yang berbeda dengan warna bajuku dan
jika wing linerku tidak rapi serta saat aku tidak paham pelajaran
aku bisa menjadi insecure.” (ZIW/M/1)18

“ Aku merasa insecure kalau make up menjadi berubah saat terkena
matahari dan disaat aku mengerjakan tugas aku harus sering

mengecek agar hasilnya sesuai dengan yang aku inginkan.”
(N/W/M/1)110

Hasil dari data wa informan diatas menunjukan bahwa
sikap perfeksioni i at ia merasa insecure adalah

an orang lain.

pisa muncul karena mereka
fokus untuk masa depan
yang akan data : dan N yang sesuai :

“ Kepercay . ena @8u melakukan hal yang aku
suka seperti e a aat temanku yang kesusahan
memakainyaP se% tﬂ:'k!ﬁeﬂ)ﬂf!nqwiku muncul karena aku
berhasil mencari info pekerjaan di pertambangan dengan temanku.”
(D/W/N/1)!%°

“ Kepercayaan diri yang aku dapat adalah aku yakin akan
kemampuan-kemampuan yang aku miliki.” (N/W/N/1)2

117 |_ihat transkip wawancara nomor: D/W/M/1
118 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/W/M/1
119 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/N/1
120 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/N/1
121 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/N/1
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Z berpendapat bahwa kepercayaan diri dapat muncul karena
Ingin tujuan yang bisa dicapai. Berikut pernyataan Z yang sesuai :
“ Kepercayaan diriku bisa muncul karena aku mempunyai tekad

yang kuat untuk membuat badanku menjadi ideal dengan cara
berolahraga setiap sore.” (Z/W/N/1)1??

Kepercayaan diri mahasiswa juga bisa bertambah karena dapat

menggunakan make up sesuai dengan apa yang mereka sukai. . Ketiga

informan pun juga juga hg Bat seperti itu. Berikut pernyataan D,

Z, N yang sesuai:

“ Kepercaya@h diri ku juga bertambah @hlau aku memakai make up
masuk dika elitar 30.000 sampai 80.000
dan brand karena shade nya sesuai

dengan kulit . (D/W/N/T)12

memakai make up
harganya masuk

dikantong e
brand tersebut cocok d™ie
tone kulit dafilti udiljc ncul.” (Z/W/N/7)1?4

“ Kepercay sa bétambah mbak kalau aku

memakai mdike gp dehgan Btad emeshinc dan wardah walaupun
harganya mahal sekitar 80.000 sampai 300.000 tapi brand tersebut
cocok di wajah ku karena dapat membuat look ku jadi lebih fresh.”
(N/W/IN/T)'%

Hasil dari wawancara dengan informan diatas menunjukan

bahwa kepercayaan diri dapat muncul dan bertambah kerena

122 jhat transkip wawancara nomor: Z/W/N/1
123 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/N/7
124 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/W/N/7
125 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/N/1
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memahami setiap potensi yang dimiliki serta mempunyai tujuan
untuk masa depan dan yang ingin dicapai. Selain itu dengan
menggunakan make up dengan brand kesukaannya dapat menambah
kepercayaan dirinya karena hasil yang ditunjukkan dapat membuat
warna kulitnya menjadi lebih merata dan membuat kulit menjadi lebih

fresh.

Proses perg aya diri pada mahasiswa
merupakan perj perkembangan. Salah satu

faktor kunci da proses ini adalah kesa@laran terhadap potensi yang

ada pada diri. ain itu harus selalu bergikir positif dan bersungguh-
sungguh dalam k mengubah hidup dan

meningke 5 .. i i aan D yang sesuai:

1r1 yang dibangun dengan harapan

yang positif rta ) ampuan diri kita sendiri pasti
kita akan | apa yang kita impikan.”
(D/WIN/3)}

“ Cara buatlge;gcwaﬂ AP sEinalh terbentuk adalah dengan

terus membangun kesadaran dan mencoba potensi yang aku punya
dengan membantu teman memberikan support dan melihat hal-hal
positif yang sudah dicapai.” (D/W/N/6)'%’

Z juga berpendapat yang sama , berikut pernyataan Z yang

sesuai:

126 | jhat transkip wawancara nomor: D/W/N/3
127 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/N/6
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“Disaat aku meumbuhkan kepercayaan diri dengan harapan yang
positif terhadap diri sendiri dan memiliki keyakinan yang kuat
terhadap kemampuan yang dimiliki, aku menjadi lebih optimis
untuk mengejar impian dan tujuan hidup yang aku inginin. Dengan
memiliki pandangan yang positif terhadap diri sendiri, aku menjadi
lebih yakin bahwa kita memiliki potensi untuk mencapai apa pun
yang kita tetapkan sebagai target.” (Z/W/N/3)

“ Cara buat kepercayaan diriku semakin terbentuk adalah dengan
terus mencoba potensi yang aku punya dan selalu positif thinking
disaat mencoba hal yang baru.”(Z/W/N/6)%

N juga setuju jika ayaan diri terbentuk karena harapan

yang positif serta pgi€e 8lmampuan yang dipunya, berikut

diriku terbentuk karena
a walaupun orang lain
empunyai harapan ya

pCrcaya Sama kemampuan
enganggapnya remeh dan
positif agar aku terus

aku selalu
berkembang

“Keper

a. Tahap Pembelayliﬂ

Dalam talfgpa» pdmienigkdn Kgparsayaan diri D mempunyai

cayaa irt eiifuk dengan terus mencoba
: idisaat mencoba hal yang

langkah yang dapat membuatnya menjadi lebih percaya diri,
berikut tahapan pembentukan kepercayaan diri D:
1. Hentikan kebiasaan otomatis dan sewenang-wenang untuk

mempertahankan sudut pandang pribadi tentang "benar™ dan

128 | jhat transkip wawancara nomor: Z/W/N/6
129 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/N/3
130 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/N/6
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"salah". Setiap ada yang mengomentari D tentang cara gaya
hidupnya ia selalu menerima semua komentar yang telah
diberikan karena D menanggap komentar tersebut dapat
mengubahnya menjadi lebih baik. Berikut pernyataan D yang
sesuai:
“Disaat ada teman yang mengomentari gaya hidup hedon
ku yang bisa membuat uang bulanan cepat habis, aku diam

saja dan aku tidak menyanggah perkataannya, karena
mungkin saja pgillsataannya benar walauapun dia tidak tau

aflan, dan dorongan pribadi
gkukan refleksi diri atau

da tujuan dan harapannya.

g i
ngerf@n skripsi selalu introspeksi
S al.untuk mengerjakan skripsi
gan thjuan dan harapan ku yaitu ingin

orang tuaku bangga ke aku disaat melihat aku wisuda.”
(D/W/N/9)*32

3. Susun kembali dan pahami kebutuhan serta motivasi pribadi

individu. Selain melakukan introspeksi diri, D juga menyusun

181 jhat transkip wawancara nomor: D/W/N/7
132 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/N/8
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dan menanam motivasi untuk tindakan yang akan dilakukan
D. Berikut pernyataan D yang sesuai:
“ Setiap hari aku memotivasi diriku agar aku lebih keras
dan lebih cepat untuk mengerjakan skripsiku agar aku bisa
lulus di tahun ini. Soalnya aku gak mau orang tuaku
kecewa.” (D/W/N/10)'32

4. Latih diri untuk mempercayai intuisi diri sendiri. D

mempunyai pendapat bahwa firasat adalah hal yang perlu

pntang hal yang harus aku

jurnal, dan mencari buku
W/N/11)13,

dengan ketelitian dan

juga berpendapat bahwa

saat iagmel la 4@ harus segera memperbaiki
Walaupl ] kesal@han yang kecil. Berikut
pernyatyan% %&eﬂaiﬂ GO

“Pada saat aku melakukan kesalahan ke temanku yaitu aku
menghilangkan kalung kucingnya aku langsung minta
maaf dan aku membelikan kalung kucingnya. Karena aku
ingin temanku masih percaya ke aku walaupun aku
melakukan kesalahan. Selain itu kesalahan yang aku
perbuat akan aku jaadikan pembelajaran agar tidak

133 |jhat transkip wawancara nomor: D/W/N/10
134 jhat transkip wawancara nomor: D/W/N/11
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merusak  kepercayaan  yang  sudah  diberikan.”
(D/WIN/12)13%

6. Lakukan tindakan mencintai diri sendiri dan orang lain. D
berpendapat bahwa kita harus selalu menjadi diri kita sendiri
agar kesehatan mental kita tetap sehat selain itu kita juga
harus mencintai teman kita agar persahabatan yang dibina

tidak hancur. Berikut pernyataan D yang sesuai:

ai diri ku sendiri walaupun aku
re tetapi aku mempunyai cara
dengan self reward yang
tv, dan membeli produk
masih terjaga. Selain itu
disaat dia mempunyai
ua curhatannya sampai dia

1 jalan-jalan, menont®
up agar mental health
juga mencintai teman
ah aku mendengarkan sq
52 lega.” (D/W/N/13)1%¢

gka, melibatkan diri dalam
an objektif. Disaat

teman D memb@ pendapatnya terkait penggunaan make

up D ur s@samamkulitku, D mendengarkan
pendap tsﬂ I tEsr ataan D yang sesuai:

“Temanku sering berpendapat kalau pas make up ku abu-
abu, dia juga ngasih tester foundation dan cushion nya biar
warnanya sama kayak kulitku. Tapi aku selalu dengerin
pendapatnya tanpa memikirkan niat nya. Karena terkadang
pendapatnya membuat aku menyadari shade yang cocok
buat kulit wajahku.” (D/W/N/14)'%

135 |jhat transkip wawancara nomor: D/W/N/12
136 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/N/13
137 Lihat transkip wawancara nomor: D/W/N/14

85



8. Pahami bahwa peningkatan kesadaran baru akan membuka
pintu perubahan positif. D berpendapat bahwa peningkatan
kesadaran yang baru dirasakan bukanlah hal yang salah. D
menyadari bahwa peningkatan kesadaran baru dapat
membuatnya lebih rajin dan semangat. Berikut pernyataan D
yang sesuai:

13

Aku baru menyadari bahwa teman yang selalu
dalam berbagai hal bisa membuat aku
mengerjakan skripsi agar aku dan
mendaftar sidang  skripsi.”

menyemangati

ayaan diri Z mempunyai
enjadi lebih percaya diri,
0
1) Hentikam kel maik n sewenang-wenang untuk
mempe'm\lmribadi tentang "benar" dan
"saIah".P erﬁ; 'ﬁ'alH’&a“:"dgiﬁgg\ﬁ'I D, setiap ada yang
mengomentari Z tentang cara gaya berpakaian ia selalu
menerima semua komentar yang telah diberikan karena Z

menanggap komentar tersebut dapat mengubahnya menjadi

lebih baik. Berikut pernyataan Z yang sesuai:

138 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/N/15
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“Disaat ada teman yang mengomentari gaya pakaian ku
yang kadang pakai sweater pas ke kampus, aku diam saja
dan aku tidak menyanggah perkataannya, karena mungkin
saja perkataannya benar walaupun dia tidak tau alasan
yang mendasari aku ke kampus pakai sweater karena
kemejaku masih basah. Dengan komentar tersebut
mungkin bisa membuat aku lebih berfikir untuk menjadi
pribadi yang lebih taat pada aturan pakaian di
kampus.”(Z/W/N/8)!3°

2) Evaluasi ulang konsep, nilai, keyakinan, cita-cita, asumsi,

pertahanan, agresigiliuan, harapan, dan dorongan pribadi

melakukan refleksi diri  atau

introspel8i diri agar selalu ingat§ada tujuan dan harapannya.

sekarang sebelum mulafinelakukan kegiatan seperti

gym ataupun mengerjak@h skripsi selalu introspeksi

at untuk berolahraga dan

u ingat dengan tujuan dan

aku bangga ke aku karena
Q

3) Susun i Falagm| uhan serta motivasi pribadi
individ i intro§@eksi diri, Z juga menyusun
dan me#an%%oﬂayuﬂuﬁiﬁa‘akan yang akan dilakukan

Z. Berikut pernyataan Z yang sesuai:

“ Setiap hari aku memotivasi diriku agar aku lebih keras
dan lebih cepat untuk berolahraga mengerjakan skripsiku
agar aku bisa lulus di tahun ini dan agar badanku menjadi
lebih ideal. Soalnya aku gak mau orang tuaku kecewa dan

139 |jhat transkip wawancara nomor: Z/W/N/7
140 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/W/N/8
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aku gak mau kalau dipandang jelek ama orang lain.”
(Z/WIN/10)41

4) Latih diri untuk mempercayai intuisi diri sendiri. Sama halnya
dengan D, Z juga berpendapat bahwa firasat adalah hal yang
perlu dimiliki oleh setiap orang karena firasat dapat membuat
kita menjadi pribadi yang percaya diri dan lebih kuat untk

menghadapi permagaalahan. Berikut pernyataan Z yang

sesuai:

jrasat tersebut apalagi pada
ir yaitu harus lebih rajin

a memiliki firasat jika
ngguh badanku bisa cepat

selesai dan aku j

dengan ketelitian dan

. ,

u rbailsimma. Z juga berpendapat sama
l |n akuk@ll kesalahan ia harus segera
mempeﬁgaﬁa %Hpi!ﬁ* ?mﬁa@kan kesalahan yang kecil.

Berikut pernyataan Z yang sesuai:

upayak

seperti

“Pada saat aku melakukan kesalahan ke temanku yaitu
saat aku melukai hatinya aku langsung minta maaf.
Karena aku ingin temanku masih percaya ke aku walaupun
aku melakukan kesalahan. Selain itu kesalahan yang aku
perbuat akan aku jadikan pembelajaran agar tidak merusak

141 |jhat transkip wawancara nomor: Z/\W/N/10
142 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/W/N/11
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kepercayaan dan pertemanan yang sudah kami bina.”
(Z/WIN/12)*43

6) Lakukan tindakan mencintai diri sendiri dan orang lain. Z juga
berpendapat bahwa kita harus selalu menjadi diri kita sendiri
agar kita bisa menambah kepercayaan diri kita selain itu kita
juga harus mencintai teman kita agar persahabatan yang

dibina tidak hancurgBerikut pernyataan Z yang sesuai:

e dan kurang percaya diri
tuk mencintai diriku yaitu
pa membeli produk make

ncintai temanku disaat dia

ndengarkan semua keluh
g membuatnya memendam

jaj el gka, melibatkan diri dalam
proses gmen n il terbuka dan objektif. Sama
halnya 'rmsl m memberikan pendapatnya
terkait l'rl)eﬁ'aggﬁaﬂ ﬁ’a@ Eb 9 yang kurang rapi ia
mendengarkan pendapat temannya. Berikut pernyataan Z
yang sesuai:

“Temanku sering berpendapat kalau pas eye shadow Kku

kurang ke blend, dia juga ngasih trik agar lebih mudah

buat ngeblend. Tapi aku selalu dengerin pendapatnya
tanpa memikirkan niat nya. Karena dengan pendapatnya

143 jhat transkip wawancara nomor: Z/\W/N/12
144 ihat transkip wawancara nomor: Z/\W/N/13
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membuat aku mengerti cara ngeblend eye shadow
dengan mudah.” (Z/W/N/14)4

8) Pahami bahwa peningkatan kesadaran baru akan membuka
pintu perubahan positif. Sama halnya dengan D, Z juga setuju
dengan pendapat D bahwa peningkatan kesadaran yang baru
dirasakan bukanlah hal yang salah. Z menyadari bahwa
peningkatan kesadaran baru dapat membuatnya lebih rajin dan

semangat. Berikut pgliayataan Z yang sesuai:

bahwa teman yang selalu
aga bisa membuat aku lebih
Badanku menjadi lebih ideal.”

ayaan diri N mempunyai
enjadi lebih percaya diri,
0
1) Hentikam kel maik n sewenang-wenang untuk
mempe'm\lmribadi tentang "benar" dan
"salah"rsﬁﬁﬂﬁldggﬁ 9 dan Z, setiap ada yang
mengomentari N tentang cara bertemannya ia selalu
menerima semua komentar yang telah diberikan karena

Nmenanggap komentar tersebut dapat mengubahnya menjadi

lebih baik. Berikut pernyataan N yang sesuai:

145 |jhat transkip wawancara nomor: Z/W/N/14
146 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/\W/N/15
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“Disaat ada teman yang mengomentari gaya pertemananku
yang kadang aku menjadi diam jika sudah bosan, aku diam
saja dan aku tidak menyanggah perkataannya, karena
mungkin saja perkataannya benar. Dengan komentar
tersebut mungkin bisa membuat aku lebih berfikir untuk
menjadi  pribadi yang lebih menghargai teman-
temanku.”(N/W/N/8)147

2) Evaluasi ulang konsep, nilai, keyakinan, cita-cita, asumsi,
pertahanan, agresi, tujuan, harapan, dan dorongan pribadi

individu. N juga lalu melakukan refleksi diri atau

elakukan kegiatan seperti
introspeksi diri, biar aku
erakhir dengan tujuan dan
organisasi tau bahwa aku
N/W/N/9)48

ald pasif seperti pertemua
apan ku gaitu ingin tema

individu. Selain an introspeksi diri, N juga menyusun

dan m m tifliakan yang akan dilakukan
N. BerfKutpe n%rse ai:

“ Setiap hari aku memotivasi diriku agar aku lebih santai
dalam berinteraksi agar disaat aku mengobrol dengan
teman aku tidak gampang bosan.” (N/W/N/10)°

a motivasi pribadi

4) Latih diri untuk mempercayai intuisi diri sendiri. Sama halnya

dengan D dan Z, N juga setuju dengan pendapat bahwa firasat

147 Lihat transkip wawancara nomor: N/W/N/7
148 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/N/8
149 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/N/10
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adalah hal yang perlu dimiliki oleh setiap orang karena firasat
dapat membuat kita menjadi pribadi yang percaya diri dan
lebih  kuat wuntk menghadapi permasaalahan. Berikut
pernyataan N yang sesuai:

“Disaat aku memiliki firasat tentang hal yang harus aku
lakukan aku harus mempercayai firasat tersebut apalagi
pada saat sekarang disaat berorganisasi yaitu harus lebih
sering untuk berkumpul agar aku tidak menjadi anggota
yang hanya numpang nama dan bisa membuat aku
menjadi percg diri saat memberikan pendapat.”
(N/W/N/1L

5) Observ@8l kesalahan diri serf@liri dengan ketelitian dan

upayak@h untuk memperbaikinya8 N juga berpendapat sama

seperti @ dan Z bahwa saat ia m@akukan kesalahan ia harus

Oak aku dengerin aku langsung minta
nku masih percaya ke aku
wal n késalahan yang bisa membuat
OIEY of . Sef@n itu kesalahan yang aku
peragaﬁ( } Iﬁp pe lajaran agar tidak merusak
kepercayaan dan pertemanan yang sudah kami bina.”
(N/W/IN/12)%5t

6) Lakukan tindakan mencintai diri sendiri dan orang lain. N
juga setuju dengan Z bahwa kita harus selalu menjadi diri

kita sendiri agar kita bisa menambah kepercayaan diri Kkita

150 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/N/11
151 |jhat transkip wawancara nomor: N/W/N/12
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selain itu kita juga harus mencintai teman Kkita agar
persahabatan yang dibina tidak hancur. Berikut pernyataan N
yang sesuai:

“Aku selalu mencintai diri ku sendiri walaupun aku
mempunyai perasaan insecure dan kurang percaya diri
tetapi aku mempunyai cara untuk mencintai diriku yaitu
dengan self reward yang berupa jalan-jalan, kulineran,
dan mebeli make up. Selain itu aku juga mencintai
temanku disaat dia ingin bercerita aku mendengarkan
ceritanya agar membuat hatinya menjadi lega.”
(N/W/N/13)152

7) Belajar g#éndengarkan tanpa praS@ngka, melibatkan diri dalam

proses fendengarkan yang lebihf&rbuka dan objektif. Disaat

teman M memberikan pendapatiiya terkait bagaiamana cara

santai eflparkan pendapat temannya.

alau pas ngobrol itu harus
santai dia juga trik agar lebih santai yaitu nyaman.

Tapimek damgeri dapatnya tanpa memikirkan
nia Katéha an ‘Pendapatnya membuat aku
menfjdd WSk i ON/\VW/NIliL4) 153

PONOROGO
8) Pahami bahwa peningkatan kesadaran baru akan membuka

pintu perubahan positif. Sama halnya dengan Z, N juga setuju
dengan pendapat D bahwa peningkatan kesadaran yang baru

dirasakan bukanlah hal yang salah. N menyadari bahwa

152 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/N/13
153 |_ihat transkip wawancara nomor: N/W/N/14

93



peningkatan kesadaran baru dapat membuatnya lebih santai
dan semangat. Berikut pernyataan N yang sesuai:
“ Aku baru menyadari bahwa ada teman yang bisa

membuat aku lebih santai dan semangat untuk berinteraksi
agar aku tidak menjadi pendiam.” (N/W/N/15)%*

Hasil dari wawancara dengan informan diatas menunjukan

bahwa terbentuknya kepercayaan diri bergantung pada pola pikir yang

optimis dan keyakinan tegk kemampuan diri sendiri. Penting juga

untuk senantiasa p@FPIKir positif da empercayai bahwa diri Kita

memiliki pote untuk meraih kebefMgsilan. Selain itu dengan

tahapan atau puat kepercayaan dirinya

bertambah kar@la proses tersebut dapall menjaga pikiran menjadi

tetap terbuka da M

Make ad untuk_ menciptakan variasi dalam
penampilan vy at suas@ila hati memberikan nuansa
keceriaan daniRedehahhaby MhEdishia f2ng memakai make up agar

suasana hatinya menjadi lebih senang dan lebih ceria disaat

melakukan interaksi dengan temannya dan circle nya.

Make up yang sering dipakai mahasiswa ada dua jenis yaitu
make up soft dan make up classic. Make Up Soft adalah jenis make

up untuk menonjolkan fitur wajah, tetapi dengan menggunakan

154 Lihat transkip wawancara nomor: N/W/N/15
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warna dan corak yang berbeda untuk menciptakan tampilan yang
lebih lembut. Sedangkan make up classic adalah gaya make up di
mana banyak wanita memilih untuk menggunakan sedikit atau
bahkan tanpa alas bedak, lipstik merah, dan maskara pada mata.
Pilihan makeup yang minim ini memberikan kesan keanggunan dan

kesederhanaan. Berikut pernyataan D, Z, N yang sesuai:

N . 0 S Ra &k gak gitu pas mau
keluar. Soaliye - gedlalselain itu biar kulitku gak

D mengvael moft dengan menggunakan

peralatan makel'l'Janlqﬁ ﬂaﬁeﬁﬁllﬁ)ﬁak. Berikut pernyataan D

yang sesuai:

“Biasanya sih aku pake make up soft biar gak terlalu mencolok
maka dari itu aku pilih warna-warna yang netral seperti lipcream
yang berwarna sedikit pink kecoklatan, serta mengaplikasikan
dengan lembut dan merata.” (D/W/O/8)*®

155 Ljhat transkip wawancara nomor: D/W/O/1
1%6 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/O/8
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“Aku pakai make up yang soft karena ringan dan natural, kayak
cushion buat nutupin kulitku yang kering, lipcream warna pink
kecoklatan biar lebih natural , dan sedikit eye shadow biar ada
sedikit warna buat wajahku agar terlihat fresh.” (D/W/O/4)%7

Selain itu disaat menggunakan make up D menjadi lebih ceria

dan bahagia Berikut pernyataan D yang sesuai:

“Iya, kadang suasana hati bisa berubah lebih ceria dan senang
setelah pake make up yang simple dan soft soalnya agar warna
wajahku rata, dan aku merasa lebih cantik dan percaya diri untuk
berinteraksi.” (D/W/Q/5)!°8

“Aku kalau WPas ma kampus lak gak gitu pas mau
keluar sama e ku. Soalnya aku pengen
tampil lebih idl jélawat 8ama bekas jerawatnya gak

keliatan.” (Z
PONOROGO

Z menggunakan make up jenis classic dengan menggunakan
peralatan make up yang lebih sedikit. Berikut pernyataan Z yang

sesuai:

157 Lihat transkip wawancara nomor: D/W/O/4
1%8 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/O/5

159 Ljhat transkip wawancara nomor: Z/W/O/1
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“Biasanya sih aku pake make up classic maka dari itu aku gak pake
foundation cuman aku pakainya concealer buat samarin
jerawatku.” (Z/W/O/9)6°

“Aku pakai make up yang classic agar selain terlihat cantik juga
biar terlihat sederhana. Aku biasanya gunain kayak concealer buat
nutupin jerawat, lipcream warna nude biar lebih natural, dan
sedikit eye liner model wing liner biar mataku agak terlihat lebih
besar.” (Z/W/O/4)16

Selain itu disaat menggunakan make up Z menjadi lebih ceria

dan bahagia karena merasa lebih cantik. Berikut pernyataan Z yang

sesuai:

“Iya, suasangifatiku bisa berubah [88ih ceria dan senang setelah
pake make y@f classic soalnya aku galicocok pakai make up yang
pink, akuMakan merasa lebih cafliik dan tidak malu saat
berkomunikd8i dengan circle ku.” (Z/VillO/5)*°?

c. Penggunaan Mg
ahg menggunakan make up

jika pergi berishi ‘ ) disaat berorganisasi. N

menggunakan gaake 8Nawm iNQi ar terlihat lebih cantik dan
menjadi lebih di ilan maan N yang sesuai:
“Aku kalaul'f)aﬂ Htalg LH’\HKE' Fu ke kampus, waktu ada

kumpulan HMJ lak gak gitu pas mau keluar. Soalnya aku pengen

tampil lebih cantik biar lebih diperhatikan sama sekitarku.”
(D/W/O/1)63

160 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/W/O/9
161 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/W/O/4
162 |_jhat transkip wawancara nomor: Z/W/O/5

183 |_jhat transkip wawancara nomor: N/W/O/1
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N juga sama seperti D yang menggunakan make up jenis soft
agar terlihat lebih natural dengan menggunakan peralatan make up

yang yang lebih lengkap. Berikut pernyataan N yang sesuai:

“Biasanya sih aku pake make up soft biar lebih terlihat natural
maka dari itu aku pilih warna-warna yang soft seperti gabungan
lipcream yang berwarna pink dan nude (pucat), serta
mengaplikasikan merata.” (N/W/O/8)%4

“Aku pakai make up yang soft natural, kayak cushion buat terlihat
kulit jadi lebih sehat, pakai pensil alis agar tidak terlihat botak
alisku, lipcream wara@8gie. dan pink yang di ombre agar warna

sedikit warna j ihat fresh dan pakai blush on
serta  highli in bentuk tulang pipi.”

up N menjadi lebih ceria

dan lebih perca yang sesuai:

ft nanti suasana hati bisa
bisa lebih percaya diri
/0/5)168

Hasil dari tiatas menunjukan bahwa

make up bisa untu I

membuat insecure, S€rta
PONORO

mahasiswa saat melakukan interaksi dengan teman dan circle. Selain itu

ang bermasalah yang bisa

ei%at enambah kepercayaan diri
O

dengan menggunakan jenis make up yang mereka sukai dapat membuat

perasaan hatinya menjadi lebih senang dan ceria.

164 |jhat transkip wawancara nomor: N/W/O/8
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5. Peran Make Up

Menurut mahasiswa make up adalah satu hal yang penting
karena bisa menambah kepercayaan diri disaat sedang mengalami
insecure. Berikut pernyataan D yang sesuai:

“Ya, kepercayaan diri aku bisa bertambah dan jadi gak insecure
pas pake make up karena kondisi kulitku yang kusam, karena
merasa lebih cantik dan lebih siap hadapi hari.” (D/W/P/1)%’

Selain itu disaat nae

gunakan make up kondisi kepercayaan
jsaat mengobrol dengan teman.
Berikut perny@taan D yang sesuai:
an dengan memakai make

ntuk mengutarakan semua
ada kesalahan disaat aku

“ Disaat @ku mengobrol dengan te
up aku ni@njadi lebih percaya diri
unek-unel yang ada di hati tanp

erpendapat bahwa make up

- 191N

“Ya, kepgreagaanydigalp ggrtgipbgh dan jadi gak insecure pas
pake make up karenajerawatku bisa tersamarkan, selain itu

penampilanku akan menjadi lebih menarik dan bisa membuat
mood ku menjadi lebih baik dan tidak stres.” (Z/W/P/1)!%°

pisa menyembukan

erikut pernyataan Z yang

Selain itu disaat menggunakan make up kondisi kepercayaan
diri Z juga semakin meningkat disaat mengobrol dengan circle.

Berikut pernyataan Z yang sesuai:

167 Lihat transkip wawancara nomor: D/W/P/1

168 |_jhat transkip wawancara nomor: D/W/P/2
189 |_jhat transkip wawancara nomor: W/W/P/1
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“ Disaat aku mengobrol dengan teman dengan memakai make
up aku menjadi lebih percaya diri untuk mengutarakan semua
pendapat yang akan aku sampaikan ke circle dan mereka jauh
lebih mendengarkan pendapatku karena aku mengutarakan
dengan percaya diri.” (Z/W/P/2)*"°

Berbeda dengan D dan Z, N berpendapat bahwa make up
dapat menambah kepercayaan dirinya karena N lebih terlihat jika
menggunakan make up. Berikut pernyataan N yang sesuai:

“ Kepercayaan diriku nambah mbak dalam berinteraksi dengan
teman ku gak pasif laflidan gak insecure karena mukaku lebih

Hasil ketiga informan diatas
erperan untuk menambah
kepercayaan@tliri mahasiswa disaat@berinteraksi dengan teman
ang karena kondisi kulit

Selain itu dengan

menggunaka embuat™mood menjadi lebih baik

serta membL| G | Nmbuat lebih dilihat dengan
orang lain.

PONOROGO

170 |jhat transkip wawancara nomor: Z/\W/P/2
171 Lihat transkip wawancara nomor: N/W/P/1
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BAB IV

PEMBAHASAN

Penggunaan Make Up Untuk Menambah Percaya Diri Pada Mahasiswa Yang
Mengalami Insecure Di BPI IAIN Ponorogo

Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan peneliti melalui wawancara
dan observasi dengan informan atau mahasiswa maka peneliti dapat menganalisis
penggunaan make up untuk menambah percaya diri pada mahasiswa yang
mengalami insecure di BPI IAIN Ponorogo. Data yang diperoleh dari wawancara
dan observasi mengungkapkan bahwa peran make up tidak hanya sebatas pada
peningkatan aspek fisik semata, melainkan juga mencakup aspek psikologis yang

kompleks.

Mahasiswa yang menggunakan make up memiliki alasan dan motivasi
yang beragam, yang melampaui sekadar keinginan untuk tampil menarik secara
visual. Mereka menyatakan bahwa penggunaan make up dapat memberikan
dorongan yang signifikan terhadap rasa percaya diri mereka. Selain itu
penggunaan make up juga dapat berperan sebagai bentuk ekspresi diri dan
identitas personal bagi mahasiswa. Mereka melihat make up sebagai cara untuk
mengekspresikan gaya dan kepribadian mereka, yang pada gilirannya dapat
memperkuat perasaan positif tentang diri mereka sendiri. Dalam konteks
kehidupan kampus yang sering kali menuntut interaksi sosial dan penampilan
yang baik, make up dianggap sebagai alat yang efektif untuk mengatasi rasa
insecure yang mungkin mereka rasakan. Ketiga informan tersebut mengakui

bahwa penggunaan make up dapat membuat mereka lebih percaya diri.
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A. Kondisi Interaksi Sosial Subjek

Terdapat banyak kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa mulai
dari kegiatan intra kampus ataupun kegiatan yang disukai oleh mahasiswa
disaat mempunyai waktu yang luang. Seperti halnya ketiga informan
tersebut yang melakukan dan menjalankan kegiatan yang berbeda-beda
mulai dari yang yang masih aktif di perkuliahan hingga yang sudah

menginjak semester akhir yanggmengerjakan tugas akhir yaitu skripsi.

fungsional dan di eterkaitan antar individu,

kelompok, dan valigsikmisemiinasissimagiarel keduanya, sesuai dengan

a. Kondisi Interaksi Sosial D

D merupakan salah satu informan mahasiswa semester akhir yang
sedang mengerjakan skripsi di mana D fokus pada skripsi dan
penelitian, tetapi D tidak lupa untuk berinteraksi dengan teman satu
kostnya karena dengan diskusi dapat memberikan manfaat yang
beragam, mulai dari berbagi pengetahuan dan pengalaman, hingga

memperluas jaringan sosial dan membangun hubungan yang berharga.

172 |_ewis Gillin dan Philip Gillin, Cultural-Sociology a Revision Of An Introduction To
Saciology, 489.
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Dalam pernyataan D melakukan interaksi dengan teman
kostnya yang berupa berdiskusi tentang kemajuan skripsi yang sedang
dikerjakan. Selain itu, D juga turut serta dalam membantu mencari
referensi jurnal saat proses penulisan skripsi. Ketika ada waktu luang,
D mengambil kesempatan untuk berbincang-bincang dengan teman-
temannya guna meredakan stres, tekanan, dan beban pikiran yang
mereka hadapi. Tujuan dari interaksi ini adalah untuk menciptakan
suasana yang lebih nyaman dan menenangkan, sehingga pikiran D dan
teman-temannya dapat menjadi lebih tenang dan fokus dalam

menyelesaikan skripsi.

Selain itu, D juga selalu berusaha untuk memberikan perhatian
kepada teman-temannya, menunjukkan rasa peduli dan dukungan
dalam menjalani masa-masa sulit. D berusaha untuk selalu mengikuti
vibes pertemanan situasi bisa menjadi tegang jika teman melakukan
kesalahan yang merusak kepercayaan. Hal ini menimbulkan

ketegangan dan mengganggu dinamika hubungan di antara mereka.
A WF LN F AR L N

1) Kondisi Interaksi Sosial D Sebelum Menggunakan Make Up

Disaat D sebelum menggunakan make up tetap menjaga
interaksi sosialnya dengan teman yang ada di kostnya karena
menurutnya interaksi itu penting karena melalui interaksi bisa
membangun hubungan yang sehat dengan orang lain, memperluas

jaringan sosial, dan memahami berbagai perspektif. Proses
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interaksi juga membantu kita untuk belajar, bertumbuh, dan
berkembang sebagai individu. Selain itu, melalui interaksi, kita
juga dapat saling mendukung, menghibur, dan menginspirasi satu
sama lain. Jadi, ya proses interaksi itu penting dalam kehidupan
kita karena membawa banyak manfaat positif bagi kita sebagai

individu dan juga bagi hubungan kita dengan orang lain.

2) Kondisi Interaksi Sosial D Sesudah Menggunakan Make Up

&F .

D juga suka untuk memakai make up dan motivasinya
adalah untuk menambah kepercayaan dirinya disaat melakukan
interaksi dengan teman. Dalam hal ini berarti pada saat
mahasiswa  berinteraksi  sosial dengan teman sebelum
menggunakan make up mereka akan melakukan interaksi yang
biasa saja seperti hanya mengobrol pada saat tertentu, tetapi pada
saat mereka menggunakan make up akan menjadi lebih percaya

diri untuk memulai pembicaraan dengan temannya

Ketika D sudah menggunakan make up, ia merasa lebih
percaya diri dalam berinteraksi dengan teman-temannya, karena
ia melihat respons positif dari mereka. Teman-teman cenderung
lebih tertarik untuk berbincang dengannya, sehingga interaksi

menjadi lebih lancar dan menyenangkan.
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Dalam konteks ini, penggunaan make up oleh D
mengindikasikan bahwa penggunaan make up dapat memberikan
dorongan tambahan bagi D untuk merasa lebih baik tentang
dirinya sendiri, yang pada gilirannya mempengaruhi cara teman-

temannya meresponsnya.

b. Deskripsi Kegiatan Interaksi Sosial Z

.

Sama halnya dengan D, Z yang juga mahasiswa
semester akhir, motivasinya dalam menggunakan make up
adalah untuk menarik perhatian orang di sekitarnya dan
meningkatkan rasa percaya dirinya. Bagi Z, penggunaan make
up tidak hanya sekadar tentang penampilan fisik, tetapi juga
tentang bagaimana ia ingin dilihat dan dipersepsikan oleh

Jdorang lain.Namun, perbedaan terletak pada cara Z berinteraksi

saat tidak menggunakan make up.

IN REF 12

1) Kondisi Interaksi Sosial Z Sebelum Menggunakan Make Up

- moe mwm moe W mae mam e

Saat ia sebelum memakai make up, Z lebih memilih
untuk berbincang-bincang hanya dengan teman-temannya yang
membuatnya merasa nyaman selain itu disaat berjerawat Z
menarik diri untuk melakukan interaksi dengan circle nya

karena selain malu ia tidak mau dijauhi oleh circle nya.
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2) Kondisi Interaksi Sosial Z Sesudah Menggunakan Make Up

Z merasa lebih percaya diri ketika menggunakan make
up dan merasa bahwa orang di sekitarnya akan memberikan

perhatian lebih kepadanya dalam situasi tersebut.

Disaat Z menggunakan make up ia akan menjadi lebih
terlihat karena teman-temannya dan circle nya lebih
memperhatikan. Selain itu Z juga pernah membenci temannya
karena sudah mengecewakan kepercayaan yang sudah

diberikan dan ingin menang sendiri.

Dalam konteks ini, penggunaan make up oleh Z tidak
hanya menjadi alat untuk meningkatkan rasa percaya diri,
tetapi juga memengaruhi cara Z berinteraksi dengan teman-

jtemannya. Ini menunjukkan bahwa make up bukan hanya
tentang penampilan fisik semata, tetapi juga memiliki dampak

yang signifikan pada interaksi sosial dan persepsi diri

seseorang.

c. Deskripsi Kegiatan Interaksi Sosial N

Berbeda dengan D dan Z, N adalah informan yang masih
aktif di kegiatan perkuliahan karena ia masih mahasiswa
semester 4. N berkuliah setiap hari senin sampai kamis dari

jam 07.00 sampai jam 12.00. Motivasi N dalam menggunakan
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make up merupakan hasil dari pengalaman buruk yang pernah
dialaminya saat berinteraksi sosial dengan teman-temannya. N
merasa tidak nyaman dan cenderung mengalami kelelahan
emosional setiap kali harus berhadapan dengan situasi yang
mengingatkannya pada pengalaman buruk tersebut. Dan pada
saat ia tidak menggunakan make up akan dikira lelah oleh
temannya Hal ini mencerminkan betapa kuatnya dampak
psikologis dari pengalaman negatif tersebut terhadap

kenyamanan N dalam berinteraksi sosial.

Selain itu, ketika N menggunakan make up teman-
temannya cenderung memberikan pujian atas penampilannya
yang lebih menarik. Respons positif dari teman-temannya ini
menjadi sumber tambahan kepercayaan diri bagi N saat

jmenggunakan make up. Pujian-pujian tersebut memberikan

dorongan positif yang membuat N merasa lebih percaya diri

dan lebih nyaman dalam situasi interaksi sosial.

Dalam konteks ini, interaksi sosial yang menghasilkan
respons positif terhadap penggunaan make up oleh N tidak
hanya memperkuat rasa percaya dirinya, tetapi juga
memberikan validasi sosial atas pilihan penampilannya. Hal ini
membantu N merasa lebih diterima dan diakui oleh

lingkungannya, yang pada akhirnya  meningkatkan
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kepercayaan dirinya dalam menggunakan make up sebagai alat
untuk meningkatkan penampilannya dan menghadapi situasi

sosial.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

di zaman visual seperti ini  motivasi individu dalam
menggunakan make up karena bahwa dari dampak pada saat
melakukan interaksi sosial menjadi lebih baik. Dapat dilihat
bahwa saat mahasiswa tidak menggunakan make up mereka
hanya nyaman untuk berbicara dengan teman dan circle yang
dapat membuatnya bercerita dengan nyaman. Tetapi disaat
mahasiswa menggunakan make up mereka akan lebih berani
untuk berkomunikasi dengan teman dan circle, karena disaat
menggunakan make up ia akan lebih dilihat dan lebih
jdiperhatikan pada saat berbicara. Selain itu make up tidak
hanya berkaitan dengan penampilan fisik semata, tetapi juga
untuk kebutuhan akan pengakuan sosial, peningkatan
kepercayaan diri, dan perlindungan psikologis yang telah

dirasakan.

B. Analisis Kondisi Insecure Pada Mahasiswa

Insecure merupakan suatu keadaan seseorang yang merasa
tidak aman, menganggap dunia sebagai ancaman dan kebanyakan

manusia berbahaya dan egois. Orang yang mengalami insecure
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umumnya akan merasakan perasaan ditolak dan terisolasi, cemas,
pesimis, tidak bahagia, merasa bersalah, tidak percaya diri, egois,
dan cenderung neurotik. Mereka akan berusaha untuk mendapatkan
kembali perasaan secure (aman) dengan berbagai cara (Maslow,
1942).1" Dalam hal ini banyak mahasiswa yang mengalami insecure
karena perasaan ditolak pada saat mempunyai hubungan dengan
lawan jenis dan kurangnya percaya diri karena bentuk wajah yang
menghambat penampilannya serta merasa tidak pandai untuk

melakukan sebuah interaksi .

Kondisi insecure dapat membawa dampak negatif bagi
mahasiswa di era visual seperti ini, ketiga informan juga menyadari
bahwa insecure dapat menghambat mereka untuk melakukan
kegiatan. D mengatakan bahwa insecure membuatnya merasakan
perasaan tidak aman dan dapat membuatnya tidak percaya diri
karena penampilannya tidak sesuai dengan yang diinginkan yang
membuatnya takut untuk dihina serta D mempunyai pengalaman
masa lalu yang menjadi pemicu utama menjadi insecure adalah

pengalaman putusnya hubungan percintaannya dengan pasangan.

Z pun juga berpendapat bahwa insecure membuatnya takut
untuk bertemu dengan orang baru dan tidak aman untuk berinteraksi

disaat penampilannya tidak sesuai dan disaat muncul jerawat karena

173 Maslow, “The Dynamics Of Psychological Security-Insecurity.”
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Z takut jika dihina karena jerawat. Z pun juga mempunyai
pengalaman masa lalu yang menjadi pemicu utama menjadi insecure
adalah pengalaman putusnya hubungan percintaannya dengan

pasangan.

N juga berpendapat bahwa insecure membuatnya takut untuk
bertemu dengan orang baru karena takut jika ia ditolak dan bisa
membuatnya menjadi cemas. N pun juga mempunyai pengalaman
masa lalu yang menjadi pemicu utama menjadi insecure karena tidak

pandai untuk berinteraksi dengan teman.

Adapun menurut Maslow terdapat ciri-ciri yang dapat
membuat mahsiswa menjadi insecure diantaranya, Sensasi
Penolakan, Perasaan Terasing, dan Kecenderungan Merasa Tidak

Puas. 174

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
dapat disimpulkan bahwa ketiga informan yang menjadi subjek
penelitian memiliki ciri-ciri insecure yang hampir sama. Ciri-ciri

insecure tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Sensasi Penolakan

Sensasi penolakan adalah ciri utama yang mengakibatkan

mahasiswa mengalami insecure karena mengalami penolakan di masa

174 Maslow, 334.

110



lalu. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa kedua informan menjadi insecure karena diputuskan oleh
pasangannya dan satu informan menjadi insecure karena tidak mudah

untuk bergaul.

Sensasi penolakan yang dialami oleh D dan Z adalah karena
putusnya hubungan pacaran yang dikarenakam kondisi kulit wajahnya
yang kusam dan berjerawat sehingga mereka merasa seperti tidak
cantik. Berbeda dengan D dan Z, N mengalami insecure karena tidak
pandai untuk melakukan interaksi dengan teman sehingga N menjadi

lebih pasif dalam berinteraksi.

2. Perasaan Terasing

L ]

Perasaan terasing juga menjadi salah satu ciri insecure karena
pengalaman masa lalu mahasiswa yang pernah dikucilkan oleh
temannya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa ketiga informan menjadi insecure karena pengalaman
masa lalu yang dikucilkan karena penampilan. Perasaan terasing yang
dialami oleh D, Z, dan N adalah karena pakaian yang dipakai tidak
sesuai serta lusuh dan badan yang tidak ideal serta berjerawat yang

membuat informan dikucilkan oleh temannya.
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3. Kecenderungan Merasa Tidak Puas

Perasaan tidak puas juga menjadi ciri yang membuat mahasiswa
menjadi insecure, perasaan tidak puas pada mahasiswa biasanya
dikarenakan sifat perfeksionis terhadap tugas-tugas mereka.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
ketiga informan menjadi insecure karena sering tidak puas terhadap
pekerjaan mereka. Perasaan tidak puas yang dialami oleh D, Z, dan N
adalah disaat diberikan tugas jika hasilnya tidak sesuai serta
memastikan jawaban dari tugas tersebut dan merasa tidak paham

terhadap materi yang dijelaskan.

k elitian el@ll dilakukan dapat diketahui
bahwa ketiga i % CIrBEiri insecure yang pertama

berup n percintaan dan

karena tidak pandai un akukan interaksi dengan temannya.

Kedua, karena mas@alu yang pernah dikucilkan

np
oleh teman-temgi Heﬂa T } nﬁ(aéghingga membuat informan
menjadi lebih diam. Dan yang ketiga karena kecenderungan merasa
tidak puas yang diakibatkan oleh disaat ada tugas yang hasilnya tidak

sesuai harapan dan merasa belum paham terhadap materi.

Menurut Melanie Greenberg yang membuat mahasiswa menjadi
insecure diantaranya, Insecure Berdasarkan Kegagalan atau Penolakan

Terkini, yang berkaitan dengan Kkehilangan hubungan adalah
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kontributor negatif terbesar terhadap kebahagiaan, diikuti oleh
kematian pasangan, kehilangan pekerjaan, dan peristiwa kesehatan
yang negatif. Kurang Percaya Diri Karena Kecemasan Sosial, yang
berkaitan dengan ketakutan dinilai oleh orang lain dan merasa kurang
dapat membuat individu merasa cemas dan sadar diri. Akibatnya,
menghindari situasi sosial atau merasa tidak nyaman. Dan Insecure
yang Didorong oleh Perfeksionisme, yang biasanya berkaitan dengan
memiliki standar sangat tinggi untuk segala sesuatu yang kita lakukan.
Individu menginginkan nilai tertinggi, pekerjaan terbaik, bentuk tubuh

yang sempurna, atau pasangan yang ideal 1"

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa ketiga informan yang menjadi subjek penelitian
memiliki kondisi insecure yang hampir sama kemungkinan dapat
terjadi karena usia yang tak terpaut jauh. Selain itu kesamaan kondisi
insecure yang dimiliki oleh tiga informan dapat terjadi karena berstatus
sebagai mahasiswa. Walaupun kondisi awal insecure informan sama,
bisa jadi kondisi insecure yang selanjutnya berbeda yaitu saat
menggunakan make up. Kondisi insecure tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut:

175 Greenberg, The 3 Most Common Causes of Insecurity and How to Beat Them.
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a. Insecure Berdasarkan Kegagalan atau Penolakan Terkini
Insecure berdasarkan karena kegagalan atau penolakan,
melibatkan kondisi yang telah dilalui dapat menciptakan perasaan
insecure yang akan dilalui. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa kedua informan menjadi insecure
karena diputuskan oleh pasangannya dan satu informan menjadi

insecure karena tidak mudah untuk bergaul.

Kegagalan dan pg# ang berkaitan dengan kehilangan
hubungan adala i i pesar terhadap kebahagiaan,
diikuti oleh kehifa an pekerjaan, dan peristiwa
kesehatan yang if . olakan dapat memberikan

dampak ganda |§g tidakbahagiaan juga dapat

adalah karena putusnya 8 Jen pacaran yang dikarenakam kondisi
kulit wajahnya sa , karena hal tersebut secara
langsung dapat eﬂ kan dirinya sendiri karena
tidak bisa untuk merawat wajah mereka.

Selain itu kegagalan yang dialami mahasiswa pada saat
menggunakan make up juga bisa membuat mereka meresa mempunyai
perasaan insecure. Kegagalan informan pada saat menggunakan make

up yaitu disaat hasil dari make up nya tidak bisa tahan lama seperti

176 Greenberg
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yang diucapkan D. Selain itu Z juga merasa insecure disaat membuat
alis ternyata hasilnya tidak simetris sedangkan N merasa insecure
disaat make up merasa insecure disaat make up yang sudah digunakan
ternyata teroksidasi.

Berdasarkan analisis kondisi insecure berdasarkan kegagalan atau
penolakan terkini, D mengalami kondisi insecure karena hubungan

percintaannya berakhir selain itu D juga masih mengalami insecure

jika make up yang digug bisa tahan lama.
putusnya hubu puatnya menjadi insecure.

Berbeda dengafllD yang insecure karendltidak tahan lama hasil dari
make up nya, Bjuga masih mengalami@ihsecure saat menggunakan
alis yang tida M ai wing liner dan salah
dengan D 0 yang mengalami kegagalan di dalam
hubungan perc ya tlmemA@iat insecure, N mengalami
insecure kare ‘50 Sh Izﬁ ng tidak pandai untuk
melakukan interaksi dengan teman. Selain itu N juga mengalami
insecure disaat menggunakan make up yang cushion nya menjadi
oksidasi disaat digunakan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui

bahwa ketiga informan mempunyai kondisi insecure sebelum

menggunakan make up yaitu berawal dari putusnya hubungan
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percintaan dan karena tidak pandai untuk melakukan interaksi dengan
temannya. Selain itu ketiga informan juga masih mempunyai kondisi
insecure setelah menggunakan make up jika hasil dari penggunaannya

tidak sesuai yang diharapkan.

b. Kurang Percaya Diri Karena Kecemasan Sosial

Ketakutan dinilai oleh orang lain dan merasa kurang dapat

membuat individu mer. dan sadar diri. Akibatnya, individu

mungkin menghigléri situasi sosial ata@ismerasa tidak nyaman selama

acara tersebut giga menjadi ciri utama fhunculnya insecure karena

perasaan terasifig akibat masa lalu. Per@alaman masa lalu, seperti
pelecenan ataufengucilan di sekolah, B@8lapat terus mempengaruhi
harga diri seba@ei re semacam ini umumnya
didasay : ang nilai diri dan
sejauh mana orang lain 11

Berdasa dilakukan diketahui bahwa
ketiga informa ﬁ asa lalu yang hampir sama
dan pada akhirnya menjadi penyebab perasaan insecure yang mereka
alami saat ini. Pengalaman masa lalu yang menonjol adalah saat
mereka mengalami dikucilkan di sekolah karena penampilan mereka.

Pengalaman ini menyoroti betapa kuatnya dampak sosial dan

emosional dari pengalaman negatif di masa lalu terhadap

177 Greenberg.
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perkembangan pribadi seseorang. Dikucilkan karena penampilan bisa
menjadi pemicu yang kuat untuk mengembangkan perasaan tidak
aman dan kurangnya kepercayaan diri di masa dewasa.

Dalam hal ini D mengalami kecemasan yang berupa karena
pada masa lalu pernah di olok karena pakaian yang digunakan tidak
sesuai dan wajahnya pun juga kusam yang dapat membuat D menjadi
insecure. Pengalaman tersebut telah menciptakan ketidaknyamanan

b

yang mendalam dalam diri D, serta mendorong perasaan tidak aman

&

dan ketidakpercayaan diri yang terus-menerus.

Sementda Z mengalami kecemasdll yang hampir sama dengan

D yaitu sering@merasa insecure karendd pada saat masih sekolah

penampilannya

ang kurang rapi dan
sehingga dikuci am

asih sekolah kurang baik ia menjadi

adannya juga tidak ideal

ang mempunyai
pengalaman masa lalu p
insecure. Peng ma beflipa sering dikucilkan karena
pakaian yang aﬂ u(tiid serasi dan lusuh selain itu
karena wajah yang kering ia menjadi insecure.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa ketiga informan mempunyai kondisi insecure yang disebabkan
oleh kecemasan sosial adalah berupa pengalaman masa lalu yang
pernah dikucilkan oleh teman-teman karena penampilannya sehingga

membuat informan menjadi kurang percaya diri.
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c. Insecure yang Didorong oleh Perfeksionisme
Beberapa dari individu memiliki standar sangat tinggi untuk
segala sesuatu yang kita lakukan. Individu mungkin menginginkan
nilai tertinggi, bentuk tubuh yang sempurna, tempat tinggal yang
indah, anak-anak yang rapi dan sopan. Sayangnya, hidup tidak selalu
memenuhi harapan, bahkan jika individu bekerja keras hal tersebut
dapat menjadi ciri utama perasaan insecure akibat perasaan tidak

puas.

aidan menyalahkan diri sendiri

karena tidak capal kesempurnaan, ke akan mulai merasa tidak

aman dan tidak berharga. Meskipun us@iha terbaik dan kerja keras

keuntungan, aspek lai

Memiliki stan ggi adalah hal yang umum terjadi di

antara individ agl maSQlki perkuliahan, karena hal
tersebut seringkali art#m k meraih keberhasilan dan

mencapai tujuan. Standar yang tinggi dapat mendorong seseorang

dapat memberi lari perfeksionisme bersifat

tidak sehat tida emadai dapat menyebabkan

depresi

untuk mengejar kesempurnaan dan meningkatkan kualitas hidup
mereka. Namun, hal ini juga dapat membawa risiko, terutama jika
standar yang ditetapkan terlalu tinggi atau tidak realistis. Namun,

terlalu banyak fokus pada standar yang tinggi juga dapat menjadi

178 Greenberg.
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beban yang berat bagi seseorang. Hal ini dapat menyebabkan stres,
kecemasan, dan perasaan tidak puas jika mereka merasa bahwa
mereka tidak bisa mencapai standar yang telah ditetapkan.

Ketiga informan juga mempunyai sifat yang perfeksionisme
dan disaat standarnya tidak sesuai dengan perkiraannya mereka akan
mengalami inecure sehingga akan menyebabkan kecemasan. Dalam

hal ini D mengalami insecure yang disebabkan oleh pakaian yang

akan digunakan jika tig B, Selain itu disaat hasil penggunaan

make up yang diPakai menjadi ab®&bu D akan juga mengalami

insecure. D Muga mengalami insecul® jika tugas yang sudjah

diberikan hasil

ving liner. Jika Z

keluar tidak menggunakd

liner ia akan
mengalami ins r‘ej

ia akan menjadi insecure.

dlan senada dan tidak memakai wing
. iBerb dengan D, Z juga akan
m(gel aran yang sudah dijelaskan
Berbeda dengan D dan Z, selain N juga memiliki sifat yang
perfeksionisme disaat penggunaan make up yang berubah karena
terkena sinar matahari ia akan menajdi insecure. Selain itu diasaat

mengerjakan tugas kuliah ia harus mengecek kembali agar hasil dari

mengerjakan tugas tersebut sesuai dengan keinginannya.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa ketiga informan mempunyai kondisi insecure yang disebabkan
oleh perfeksionisme adalah berupa penampilannya yang harus sesuai
dan senada. Selain itu penggunaan make up nya harus tetap stay dan
modelnya juga harus sesuai keinginannya. Kemudian disaat ada tugas

haruslah paham dan dicek kembali agar informan tidak menjadi orang

P o &

1) Kondisi Insecure Sebelum Menggunakan Make Up

yang insecure.

Berd@8arkan penelitian yang tel@ih dilakukan dapat diketahui
bahwa iga Informan memplinyai insecure  sebelum

up |[kaf@nakan oleh, yang pertama
berupa sengési snya hubungan percintaan
interaksi dengan
temannya. Kedua, k erasaan pengalaman masa lalu yang
pernah  dilEic k&N n-ter@@n karena penampilannya

sehingga npnﬂaﬂnfejrrﬁ) ﬁrﬁd'

karena kecenderungan merasa tidak puas yang diakibatkan oleh

bih diam. Dan yang ketiga

disaat ada tugas yang hasilnya tidak sesuai harapan dan merasa

belum paham terhadap materi.
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2) Kondisi Insecure Sesudah Menggunakan Make Up

Meskipun menggunakan make up, ketiga informan masih
mengalami kondisi insecure jika hasilnya tidak sesuai dengan
yang mereka harapkan. Hal ini menyoroti bahwa kepercayaan diri
mereka tidak sepenuhnya tergantung pada penggunaan make up
semata, melainkan juga terkait dengan sejauh mana hasil akhir
dari penggunaan Wut memenuhi ekspektasi mereka.
Dengan demikian, penting untuk memahami bahwa make up
dapat menjadi alat bantu untuk meningkatkan kepercayaan diri,
namun tidak menjamin secara Iarﬁsung mengatasi perasaan

insecure jika hasilnya tidak memuaskan.

Mr ya Diri Pada Mahasiswa

C. Peran Make Up

Yang M

a. Make up
Make alah l uk Wlenciptakan variasi dalam
penampilan yagg gapaly peMAUaEysasaps hati memberikan nuansa
keceriaan dan kesenangan. Individu akan merasakan perbedaan yang
signifikan saat menggunakan riasan, di mana ia akan merasa lebih
baik dan lebih nyaman. 1"®Pada era visual seperti ini banyak produk
make up yang beredar dari harga yang terjangkau sampai yang mahal

sehingga mahasiswa lebih tertarik membeli untuk menunjang

179 Aucoin, El Arte Del Magquillaje.
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penampilan mereka. Selain itu mahasiswa lebih menyukai

menggunakan make up soft dan make up classic. Berikut jenis make

up yang sering digunakan oleh mahasiswa

a) Make up soft adalah melibatkan penggunaan warna yang
memberikan efek yang lebih halus daripada warna
"sesungguhnya” seperti merah dan hitam untuk menonjolkan
fitur wajah. Konsepnya tetap sama, yaitu menonjolkan fitur
wajah, tetapi deg gogunakan warna dan corak yang
berbeda unt yang lebih lembut.

b) Make up p di mana banyak wanita
memilih atau bahkan tanpa alas
bedak, lip8ik merah, dan maskaraf8ada mata. Pilihan makeup
yang mi Te¥ i kesan keanggunan dan

ppilan ini terkesan
Ketiga emiliki kesamaan setelah
menggunakan ria bahkan menjadi lebih

percaya diri disaat menggunakan jenis make up yang mereka sukai.

Dalam hal ini D mempunyai pengetahuan tentang make up yang cocok

untuk ia gunakan yaitu produk dari Oh My Glam dan wardah.

Walaupun harga dari produk tersebut rata-rata di kantong mahasiswa

tetapi D suka dan cocok dengan produk tersebut karena shade nya
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tidak membuat kulit wajah menjadi abu-abu. Selain itu, penggunaan
make up juga memberikan dampak positif bagi D.

Salah satu dampak positif dengan menggunakan make up soft,
D merasa lebih ceria, merasa senang untuk menghadapi hari-harinya
dan bisa menambah kepercayaan dirinya saat sedang berinteraksi
dengan temannya tanpa adanya kesalahan saat berbicara. Hal ini
menunjukkan bahwa make up bukan hanya sebagai alat untuk
meningkatkan penam ilan‘?sihlz tetapi juga dapat berperan sebagai

F .

sumber kepercayaan diri dan meningkatkan mood serta suasana hati

seseorang. Selain itu D menggunakan make up soft agar tampilannya

tidak terlalu mencolok dan lebih terlihat natural. Karena selain untuk

|
menambah kepicazaan dirinya D menggunakan make up soft untuk

menutupi rasa insecure terhadap kulit kusamnya dengan menggunakan

cushion sesuai warna kulit nya dan memakai lipcream pink
— - <

kecoklatan.

Sement ISl
produk make u OE. ri-l

adalah karena harganya yang terjangkau dan karena produk tersebut

preferensi khusus terhadap

saﬁu ma Z menyukai produk ini

telah terjamin keamanannya karena tidak membuat wajahnya
berjerawat. Z merasa nyaman dan percaya diri dalam menggunakan
produk ini karena shadenya sesuai dengan tone kulitnya.

Bagi Z, penggunaan make up bukan hanya sekadar tentang

penampilan fisik, tetapi juga tentang perasaan dan suasana hati. Z
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mengungkapkan bahwa menggunakan make up dapat membantu
mengubah suasana hati menjadi lebih cantik, bahagia dan ceria. Selain
itu Z menggunakan make up classic yang berbeda dengan D agar
tampilannya menjadi lebih cantik dan juga sederhana. Karena selain
untuk menambah kepercayaan dirinya, Z menggunakan make up
classic untuk menutupi rasa insecure terhadap jerawat dan bekasnya
dengan menggunakan concealer sesuai warna kulit nya, memakai

e

lipcream nude agar lebih natural dan memakai wing liner agar kesan

matanya sedikit lebih besar.

Sama h@lhya dengan D, N juga iliki pengetahuan khusus

tentang make dan memilih produk @&ri Somethinc dan Wardah

signifikan. N mengalam n positif dalam penampilannya dan
suasana hatiny. an M@ke up dari Somethinc dan
Wardah. N m Si} i terlihat lebih segar atau
fresh, serta dapat meningkatkan rasa senang dan keceriaannya.

Selain itu N menggunakan make up soft agar tampilannya tidak
lebih terlihat natural. Karena selain untuk menambah kepercayaan
dirinya D menggunakan make up soft untuk menutupi rasa insecure

terhadap kulitnya dengan menggunakan cushion agar kulitnya terlihat

lebih sehat sesuai warna kulit nya, memakai lipcream yang diombre
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antara warna nude dan pink, dan N menggunakan pensil alis agar
alisnya tidak terlihat botak.

Selain untuk menunjang penampilan, penggunaan make up
oleh mahasiswa juga memiliki tujuan untuk memperkuat rasa percaya
diri yang melekat dalam diri mereka, dengan demikian dapat

membantu mengatasi perasaan insecure yang muncul.

b. Percaya Diri
yang dapat dikembangkan

melalui ha dapat dibangun dengan

i kekuatan batin untuk

individu memil

la rintangan yan?I mun

Adapun delapan tahapan untuk meningkatkan kepercayaan

menyadari

mengatasi s

diri antara lain:

w,
1) Hentikan an J@lometls’ daf sewenang-wenang untuk

mempertahq}kﬁ Nd

"salah".

ﬁnﬁmq}p adi tentang "benar" dan

Setiap menjalani kegiatan tidak akan lepas dari komentar
seseorang. Karena dari komentar tersebut mungkin bisa membuat
hidup menjadi lebih positif dan bermanfaat. Ketiga informan

mahasiswa juga memiliki sedikit kesamaan untuk tahapan

180 Anthony, The Ultimate Self- Confidence.
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pembentukkan percaya diri kebiasaan otomatis dan sewenang-
wenang untuk mempertahankan sudut pandang pribadi. Ketika
ada orang yang memberikan komentar kepada D tentang gaya
hidupnya yang hedon, D selalu memilih untuk menerima dengan
diam setiap masukan yang diberikan. Baginya, setiap komentar
adalah peluang untuk memperbaiki diri dan tumbuh menjadi

pribadi yang lebih baik. Dengan sikap terbuka tersebut, D percaya

bahwa setiap ko jiliki potensi untuk menginspirasi

perubahan pglftif dalam kehiduP@mnya. la melihatnya sebagai

untuk menjadi lebih Bljaksana dalam mengelola

n komentar tentang gaya
er untuk pergi ke kampus,
perkataan ang memberikan komentar tersebut
memiliki bglla . @ melifl@t bahwa komentar tersebut
dapat meldiclimy2] ChtdR (ebili {empertimbangkan aturan
berpakaian di kampus, dan dengan demikian, membantunya

menjadi pribadi yang lebih patuh dan berfikir lebih dalam terkait

hal tersebut.

Sama halnya dengan D dan Z disaat N menerima komentar
tentang gaya pertemanan N yang hanya diam ketika merasa bosan

mendengarkan pembicaraan dngan teman, N memilih untuk
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2) Evaluasi ulang konseg

hanya diam saja, tanpa menyanggah perkataannya. Mungkin bagi
N, komentar tersebut mengandung kebenaran. N melihat bahwa
komentar tersebut mungkin dapat mendorongnya untuk lebih
mempertimbangkan nilai-nilai  dalam  menjalin  hubungan
pertemanan, dan dapat membantunya menjadi pribadi yang lebih

menghargai teman-temannya.

nilai, keyakinan, cita-cita, asumsi,

pertahanan, agresi a0, dan dorongan pribadi individu.
introspeksi diri adalah hal
yang pen . dengan kita mengevaluasi
embuat individu menjadi

iga informan juga memiliki

suatu_tindakan, D selalu melakukan
refleksi a i @rigntuk @hemastikan bahwa ia selalu
terhubundg®d€igdd €Djubb arxh@@pannya. Sebagai contoh,
sebelum memulai proses pengerjaan skripsi, D selalu melakukan
introspeksi diri. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa ia
tidak melupakan tujuan dan harapannya, terutama keinginan
untuk membuat orang tua bangga saat melihatnya lulus wisuda.

Dengan demikian, introspeksi menjadi alat yang penting bagi D
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untuk tetap terfokus dan termotivasi dalam mencapai tujuan
hidupnya.

Sama halnya dengan Z sebelum memulai kegiatan seperti
berolahraga di gym atau mulai mengerjakan skripsi, Z selalu
melakukan introspeksi  diri. Tujuannya adalah  untuk
membangkitkan semangatnya agar lebih termotivasi dalam

menjalani aktivitas tersebut. Z melakukan ini dengan mengingat

membuat
dalam k
idealnya

diri menj@d

i alat yang penting B&gi Z untuk memperkuat
M encapai tujuan hidup dan

Berbeda dan Z N, yang masih aktif

R "R . _ _
berparhmﬁm dalam or%msasu selalu melakukan introspeksi

T B

diri sebelum memulai ks_giatan seperti pertemuan HMJ. Tujuan
I e N ur LT S

semangat

dari introspeksi ini adalah agar N tidak mengulangi perilaku
pasif seperti yang terjadi dalam pertemuan terakhir. N ingin
memastikan bahwa ia memberikan kontribusi yang berarti dan
aktif dalam kegiatan organisasi tersebut. N juga ingin
memastikan bahwa rekan-rekan dalam organisasi menyadari

keanggotaannya dan mengakui kontribusinya. Dengan cara ini,
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introspeksi diri menjadi alat yang penting bagi N untuk
meningkatkan partisipasinya dalam organisasi dan memperoleh
pengakuan sebagai anggota yang aktif dan berkontribusi.
3) Susun kembali dan pahami kebutuhan serta motivasi pribadi
individu.
Selain melakukan introspeksi diri, menyusun dan menanam
motivasi sebelum melakukan tindakan adalah langkah penting
e,
yang memungkinkan untuk mendapatkan dorongan yang kuat dan
fokus yang diperlukan dalam menghadapi tantangan dan
mencapai tujuan yang diinginkan.
Berd@8arkan pernyataan diat ketiga informan juga

memiliki amaan dalam menxusun dan menanam motivasi

sebelum melakukan kegiatan atau sesuatu. Setiap harinya,

sebelum melakukan kg&iatan, D memotivasi dirinya sendiri

dalam bertekad untuk bekerja lebih keras dan lebih efisien dalam
A Ve o

menyelesaikan skripsie/a aﬁlr daﬁat lulus pada tahun ini.
B

Motivasi ir;i_ d-i_?-i% o‘l.gh#‘(raiggirlgn zﬁng mendalam untuk tidak
mengecewakan orang tua, yang menjadi pendorong utama dalam
usahanya mencapai kesuksesan. D menyadari bahwa pencapaian
ini tidak hanya akan membahagiakan dirinya sendiri, tetapi juga
akan menjadi kebanggaan bagi keluarganya, yang telah

memberikan  dukungan tanpa batas selama perjalanan

pendidikannya.
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Hampir sama dengan D, Z juga menghadapi setiap hari
dengan tekad yang kuat untuk membangun motivasi dalam
dirinya sendiri. Z bertekad untuk meningkatkan dedikasi dalam
berolahraga dan mengerjakan skripsinya dengan lebih intens,
dengan harapan untuk lulus pada tahun ini dan meraih bentuk
tubuh yang diinginkan. Motivasi ini dipicu oleh keinginan yang
kuat untuk tidak mengecewakan orang tua, yang menjadi sumber

il
inspirasi utama dalam setigktindakan Z. Selain itu, Z juga
mengambil motivasi dari keinginan untuk tidak dicap sebagai
individu yang kurang menarik secara fisik oleh orang lain.

Berbeda dengan D dan Z, N memiliki fokus yang berbeda
dalam mer!bangun motivasi setiap.harinya. N berusaha untuk
memotivasi dirinya sendiri agar menjadi lebih santai dalam

berinteraksi sosial, deggm haraEan agar tidak mudah merasa

bosan ketika berbicara dengan teman-temannya. Tujuan N adalah

] AR .
untuk menciptakan suasana yang lebih menyenangkan dan

IS.HEl

bersemangig ﬂa;n-l Eue_rcil_léaﬁnhsemngga dapat memperdalam
hubungan  dengan teman-temannya dan  meningkatkan
kegembiraan dalam setiap interaksi sosial.
4) Latih diri untuk mempercayai intuisi diri sendiri.
Melatih diri untuk mempercayai intuisi diri sendiri adalah

langkah penting dalam pengembangan pribadi. Dengan

mempercayai intuisi, mahasiswa dapat mengembangkan
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kepercayaan diri dan kemampuan untuk mengambil keputusan
yang lebih baik. Intuisi juga membantu smahasiswa untuk
menjadi lebih sadar akan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi
mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk hidup lebih
sesuai dengan apa yang mereka inginkan dan yang benar bagi diri
mereka sendiri.

Ketiga informan juga memiliki kesamaan dalam
mempercayai intuisii#eiri ka. Ketika D merasakan adanya
intuisi tentaPIangkah yang perlu diambil, sangat penting bagi D
untuk merﬂperhatikan intuisi tersebut, terutama saat ini di
semester alﬁir, di mana D perlu lebih tekun dalam menyelesaikan

skripsi derﬁan cara melakukan penelitian, mencari referensi

jurnal, dan memperoleh buku-buku yang relevan untuk

mempercepat proses Eewlesaian skripsinya.‘

Sama seperti D, ketika Z merasa memiliki firasat tentang
A e -
langkah yang perlu diambil, sanﬁt penting bagi Z untuk
memperhatikan intuisi tersebut, terutama di semester akhir di
L WrF N P O P L wr
mana Z perlu lebih tekun dalam menyelesaikan skripsi dengan
rajin bekerja dan mencari buku yang relevan untuk mempercepat
proses penyelesaian skripsinya. Selain itu, Z juga merasakan
bahwa dengan berolahraga dengan sungguh-sungguh, tubuhnya

bisa lebih cepat mencapai bentuk ideal yang diinginkan. Oleh

karena itu, memperhatikan dan mengikuti firasat tersebut dapat
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membantu Z untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan
dengan lebih efektif.

Sama dengan pendapat D dan Z, ketika N merasa memiliki
firasat tentang langkah yang perlu diambil, sangat penting bagi N
untuk mempercayai intuisi tersebut, terutama dalam konteks
berorganisasi saat ini. N harus lebih sering berpartisipasi dalam

pertemuan dan kegiatan organisasi untuk mencegah menjadi

anggota yang hag ormalitas saja, dan juga untuk

membangun n memberikan pendapat atau

kontribusi. @engan memperhatikan d@ mengikuti firasat tersebut,

N dapat iénjadi anggota yang lelglh aktif dan berarti dalam

organisasi, 8 serta meningkatkan WMkepercayaan diri dalam
berinteraks m.

5) OR diri Lii ian dan upayakan

Mengam Alahaameli iri d@lgan teliti dan berkomitmen
untuk memperQaikjnyd T Ila.fE h yang tak ternilai dalam

perjalanan menuju perkembangan pribadi yang lebih baik. Dengan

kesadaran yang tajam terhadap kelemahan dan kesalahan yang
mungkin terjadi, kita dapat mengetahui area di mana kita perlu
tumbuh dan berkembang. Dengan demikian, proses observasi diri
yang cermat bukan hanya tentang mengenali kesalahan, tetapi juga

tentang mengambil tindakan positif untuk menjadi versi yang lebih
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baik dari diri kita sendiri. Dari pernyataan tersebut ketiga informan
juga memiliki kesamaan dalam mengobservasi kesalahan diri mereka.

Saat D melakukan kesalahan terhadap temannya, seperti
kehilangan kalung kucingnya, aku segera meminta maaf dan
mengambil inisiatif untuk menggantinya dengan kalung yang baru.
Tindakan tersebut dilakukan karena D ingin memastikan bahwa

hubungan percaya antara dirinya dan temannya tetap terjaga,

meskipun terjadi kesa itu, D juga berkomitmen untuk

mengambil hikrg dari kesalahar™mang telah terjadi sebagali

pembelajaran Q@rharga, dengan harapan ¥@ahwa pengalaman tersebut

akan membant@ihya untuk menjadi lebi

ang sama terjadi
e

baik di masa depan dan

menghindari ngi yang dapat merusak

kepercayaan ya
epada temannya,
seperti melukar hatinya, cepat meminta maaf. Langkah ini Z
ambil karena i ungan kepercayaan antara
Z dan temanny; tﬁ i&m da kesalahan yang terjadi.
Selain itu, Z bertekad untuk mengambil hikmah dari kesalahan
tersebut sebagai pembelajaran berharga. Tujuannya adalah untuk
mencegah terjadinya kerusakan pada kepercayaan dan hubungan
pertemanan yang telah kami bina dengan susah payah selama ini.
Sama seperti Z, saat N melakukan kesalahan kepada temannya,

misalnya saat tidak mendengarkan ketika temannya sedang curhat, N
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dengan cepat meminta maaf. Tindakan ini dilakukan karena N ingin
memastikan bahwa hubungan kepercayaan antara dia dan temannya
tetap terjaga, meskipun ada kesalahan yang terjadi. Selain itu, N
berkomitmen untuk mengambil pelajaran dari kesalahan tersebut
sebagai pembelajaran berharga. Hal ini dilakukan dengan harapan
dapat mencegah kerusakan pada kepercayaan dan hubungan
pertemanan yang telah dibangun bersama dengan susah payah selama

ini.

6) Lakukan tind mencintai diri S@gliri dan orang lain.

Mencintai diri sendiri dan orang lain memiliki peran yang
sangat penting dalam memperkaya kualitas hidup dan hubungan
antarmanusia. Ketika seseorang memiliki rasa cinta yang kuat
terhadap dirinya sendiri, ia dapat mengembangkan rasa harga diri
yang positif, menerima kekurangan dan kelebihannya, serta
memperkuat kesejahteraan mental dan emosionalnya. Selain itu,
mencintai diri sendiri juga membantu seseorang untuk lebih peduli

terhadap kesehatan fisik dan psikologisnya.

Sementara itu, mencintai orang lain memungkinkan Kkita
untuk membentuk hubungan yang kuat dan bermakna dengan
orang-orang di sekitar kita. Ketika kita mencintai orang lain, kita
menjadi lebih empatik, toleran, dan peduli terhadap kebutuhan dan

perasaan mereka. Ini membantu dalam membangun kedekatan yang
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erat, saling mendukung, dan memperkuat ikatan interpersonal yang

memperkaya kehidupan kita.

Walaupun D mengalami insecure pada dirinya sendiri,
namun D tetap mengutamakan rasa cinta dan penghargaan terhadap
dirinya sendiri. Salah satu cara yang ditempuh D untuk merawat
dan mencintai dirinya sendiri adalah dengan memberikan
penghargaan kepada diri sendiri melalui serangkaian tindakan
positif, seperti berlibur, menonton acara televisi yang disukai, dan
membeli produk make up. Tindakan-tindakan ini bukan hanya
sebagai hadiah untuk dirinya sendiri, tetapi juga sebagai bentuk
perawatan terhadap kesejahteraan mentalnya. Selain itu, D juga
menunjukkan sikap kasih sayang kepada teman-temannya dengan
memberikan perhatian dan mendengarkan dengan penuh pengertian
saat mereka memiliki masalah atau curhatan. Dengan
mendengarkan dan memberikan dukungan Kkepada teman-
temannya, D membantu mereka merasa didengar dan didukung,
yang pada akhirnya menguatkan ikatan persahabatan dan

menciptakan lingkungan yang saling peduli dan mendukung.

Sam dengan D, meskipun Z mempunyai perasaan insecure
dan kurang percaya diri, Z tetap menjaga rasa cinta dan
penghargaan terhadap dirinya sendiri dengan berbagai cara. Salah

satunya adalah melalui memberikan penghargaan kepada diri
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sendiri dengan membeli produk make up dan skincare, serta dengan
upaya aktif untuk belajar mencintai dirinya sendiri lebih dalam.
Tindakan ini tidak hanya sebagai bentuk perawatan diri, tetapi juga
sebagai langkah untuk memperkuat kepercayaan diri dan

kesejahteraan mental.

Selain itu, Z juga menunjukkan kasih sayang kepada teman-
temannya dengan memberikan perhatian dan mendengarkan
dengan penuh pengertian saat mereka memiliki masalah. Dengan
mendengarkan dengan teliti dan memberikan dukungan kepada
teman-temannya, Z membantu mereka merasa didengar dan
didukung dalam menghadapi permasalahan mereka. Hal ini
membantu membangun ikatan persahabatan yang kuat dan
menciptakan lingkungan yang saling peduli dan mendukung di

antara teman-temannya.

Sama dengan Z, meskipun N mempunyai perasaan insecure
dan kurang percaya diri, namun N tetap memelihara rasa cinta dan
penghargaan terhadap dirinya sendiri melalui berbagai cara. Salah
satunya adalah dengan memberikan penghargaan kepada diri
sendiri melalui aktivitas-aktivitas yang menyenangkan seperti
jalan-jalan, menikmati kuliner, dan membeli produk make up.

Tindakan-tindakan ini bukan hanya sebagai bentuk hadiah untuk
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dirinya sendiri, tetapi juga sebagai upaya untuk merawat

kesejahteraan mentalnya dan memperkuat kepercayaan diri.

Selain itu, N juga menunjukkan kasih sayang kepada teman-
temannya dengan mendengarkan cerita mereka dengan penuh
perhatian saat mereka membutuhkan seseorang untuk berbicara.
Dengan memberikan dukungan dan kehadiran emosional, N
membantu temannya merasa didengar dan didukung dalam
mengatasi masalah dan kesulitan mereka. Hal ini membantu
memperkuat ikatan persahabatan dan menciptakan lingkungan yang
penuh dengan saling pengertian dan dukungan di antara teman-

teman N.

7) Belajar me m a, melibatkan diri dalam

Belajar menden

anpa prasangka memegang peranan
penting d merfger hullingan interpersonal dan
memperdalai]. REn aﬁnl_ﬁnﬂiﬁi\ﬁu. Dengan menghilangkan
prasangka saat mendengarkan, seseorang dapat melibatkan dirinya
secara lebih terbuka dan objektif dalam proses komunikasi. Ini
membuka pintu untuk menerima pandangan dan pengalaman orang
lain dengan lebih baik, sehingga memperluas cakupan perspektif

dan memungkinkan kita untuk merespons dengan lebih bijaksana.

137



Seperti yang disampaikan oleh D, dimana saat teman D
sering memberikan pendapat bahwa ketika saat menggunakan make
up yang berakhir warna abu-abu tidak cocok untuk D, dan dia juga
memberikan sampel tester foundation dan cushion untuk
mencocokkan warnanya dengan kulit saya. Namun, D selalu
mendengarkan pendapatnya tanpa mempertimbangkan motifnya.

Terkadang, pendapatnya membuat D menyadari produk yang

sesuai untuk warna

dari teman tanpa
comentar yang dia
berikan membantu emperbaiki kemampuan Z dalam
mengaplikas e gallebih baik. Z juga percaya
bahwa mel 'ﬂ arﬁp man, dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang teknik-teknik yang tepat
untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Sama halnya dengan N, dimana teman N sering berpendapat
bahwa saat berbincang-bincang, penting untuk tetap santai, dan dia
juga memberikan trik untuk menciptakan suasana yang lebih santai,

yaitu dengan merasa nyaman. Meskipun begitu, N selalu menerima
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pendapatnya tanpa mempertanyakan niatnya. Hal ini karena N
menyadari bahwa setiap saran yang dia berikan membantu N

menjadi lebih rileks dan nyaman saat berkomunikasi.

8) Pahami bahwa peningkatan kesadaran baru akan membuka pintu
perubahan positif.
Peningkatan kesadaran baru dapat membawa kesempatan
il
bagi mahasiswa untuk pertumbuhan pribadi yang lebih besar,

serta pemahaman yang lebih dalam tentang makna hidup dan

tujuan kita. Dengan memperluas kesadaran, mahasiswa dapat

menjadi individu yang lebih berempati, dan bijaksana, D

i aran yang baru dirasakan
bukanlah m adari bahwa peningkatan

dan semangat. D

mulai menyadari eberadaan teman yang selalu
memberikafij d@ikting gal@@hal bisa memberi motivasi
ekstra un 60 i—l ttgal menyelesaikan skripsi,
sehingga D dan temannya bisa segera mendaftar untuk ujian
skripsi.

Sama halnya dengan Z yang baru-baru ini menyadari
betapa berharganya dukungan dari teman yang selalu memberikan

semangat dalam menjalani kegiatan olahraga. Dengan kehadiran

teman yang selalu mendukungnya, Z merasa lebih termotivasi dan
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bersemangat untuk rutin berolahraga demi mencapai tubuh yang
diinginkan. Setiap dorongan dan dukungan dari teman tidak
hanya menjadi penyemangat, tetapi juga membangkitkan
semangat juang Z untuk terus berusaha dan bekerja keras. Melalui
kebersamaan dan dukungan tersebut, Z merasa memiliki sumber
inspirasi yang membantu dalam mengejar cita-cita untuk

memiliki tubuh yang lebih ideal.

N\

Seperti yang disampaikan N baru-baru ini menyadari
keberadaan seorang teman yang mampu memberikan suasana
yang lebih santai dan membangkitkan semangat dalam interaksi
sosialnya. Kehadiran teman tersebut menjadi penyemangat bagi N
untuk lebih aktif berinteraksi dan tidak merasa canggung atau
pendiam dalam pergaulan. Dengan dukungan dan kehadiran
teman yang menyenangkan tersebut, N merasa lebih termotivasi
untuk mengekspresikan diri dan terlibat dalam berbagai aktivitas
sosial. Hal ini membantu N untuk merasa lebih nyaman dan
percaya diri dalam bersosialisasi, menciptakan hubungan yang

lebih erat dengan orang-orang di sekitarnya.

Ketiga informan mahasiswa juga memiliki kesamaan
setelah menggunakan make up menjadi lebih percaya diri dan
tidak insecure. Dalam hal ini, kepercayaan diri D berkembang

dari berbagai aspek yang sesuai dengan minatnya. Salah satu
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contohnya adalah ketika D merasa percaya diri ketika membantu
temannya dalam hal memakaikan alis, suatu kegiatan yang D
gemari. Kemampuannya untuk membantu teman dalam hal ini
memberikan rasa percaya diri karena D merasa memiliki

keterampilan yang berguna.

Selain itu, D juga merasa percaya diri karena aktif dalam
mencari informasi tentang pekerjaan di industri pertambangan
bersama temannya. Partisipasinya dalam proses pencarian
informasi ini menunjukkan dedikasi dan ketekunan D dalam
mencapai tujuannya, yang pada gilirannya meningkatkan rasa
percaya diri. Karena D percaya bahwa kepercayaan diri yang
dibangun dengan harapan yang positif serta percaya dengan
kemampuan diri kita sendiri pasti kita akan lebih optimis buat

meraih apa yang kita impikan.

Penggunaan produk make up yang disukai oleh D juga
berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan dirinya.
Dengan memilih produk make up yang tepat dan tidak membuat
kulitnya terlihat abu-abu, D merasa lebih percaya diri dan nyaman
dalam berinteraksi dengan orang lain. Hal ini menunjukkan
bahwa penampilan yang baik dapat memengaruhi rasa percaya
diri seseorang, dan pemilihan produk make up yang sesuai dapat

menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan diri.
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Berbeda dengan D, Z menemukan peningkatan
kepercayaan diri melalui upaya kerasnya dalam menjaga
kesehatan fisiknya. Z menunjukkan ketekunan dan tekad yang
kuat dengan menjadikan rutinitas berolahraga setiap sore sebagai
sarana untuk mencapai tubuh yang diidamkannya. Olahraga
secara konsisten setiap sore bukan hanya menjadi rutinitas fisik
bagi Z, tetapi juga menjadi cerminan dari tekad dan komitmen
yang dimilikinya. Dengan menetapkan tujuan untuk mencapai
tubuh ideal melalui olahraga, Z menemukan rasa percaya diri
yang bertumbuh seiring dengan kemajuan yang dia capai. Karena
Z percaya jika kepercayaan diri yang di dasari oleh pandangan
yang positif terhadap diri sendiri, menjadi lebih yakin bahwa kita
memiliki potensi untuk mencapai apa pun yang kita tetapkan

sebagai target.

Selain usaha keras dalam menjaga kesehatan fisiknya
melalui olahraga, Z juga menemukan tambahan kepercayaan diri
saat menggunakan produk make up yang cocok dengan warna
kulitnya dan tidak menyebabkan timbulnya jerawat. Pemilihan
produk make up yang sesuai dengan tone kulithya memberikan Z
rasa percaya diri yang lebih besar karena penampilannya terlihat

natural dan sesuai dengan keinginannya.
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Produk make up yang tidak menyebabkan timbulnya
jerawat juga memberikan Z kepercayaan diri tambahan, karena
hal tersebut menegaskan bahwa pemilihan produk make up yang
tepat dapat membantu menjaga kesehatan kulit wajahnya. Dengan
demikian, Z merasa lebih percaya diri dan nyaman dalam

berinteraksi dengan orang lain.

Sama seperti D, N juga merasakan peningkatan
kepercayaan diri saat merasa yakin dengan kemampuan-
kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan akan kemampuan diri
sendiri menjadi salah satu pendorong utama bagi N dalam
mengatasi tantangan dan mencapai tujuan dalam kehidupannya
walaupun orang lain menganggapnya remeh. N merasakan rasa
percaya diri yang bertambah saat menyadari bahwa dia memiliki
kemampuan yang cukup untuk menghadapi berbagai situasi dan

tantangan.

Selain merasa percaya diri atas kemampuan-kemampuan
yang dimiliki, N juga menemukan peningkatan kepercayaan diri
saat menggunakan make up dengan tampilan yang natural atau
soft. Produk make up yang dipilih oleh N mampu memberikan
tampilan yang segar atau fresh, yang pada gilirannya
meningkatkan rasa percaya diri N. Dengan menggunakan make

up yang memberikan tampilan soft, N menjadi lebih ceria . Ini
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menciptakan suasana yang membuat N merasa lebih percaya diri

dalam berinteraksi dengan orang lain.

Dari penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa
kepercayaan diri ketiga informan dan mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh penampilan fisik, tetapi juga oleh kemampuan
menggunakan make up, pengetahuan make up, dan keterlibatan
aktif dalam berbagai aktivitas.  Selain itu dengan tahap
pembentukkan percaya diri bisa membuat kepercayaan diri
mahasiswa bertambah karena dapat menghadapi tantangan,
mengambil keputusan, dan mengatasi rintangan dengan lebih
baik. Penggunaan make up yang sesuai dengan preferensi dan
kebutuhan juga memberikan dampak positif terhadap kepercayaan
diri dan suasana hati mereka. Ini menunjukkan bahwa
kepercayaan diri dapat ditingkatkan melalui berbagai cara,
termasuk melalui  penampilan fisik dan pengembangan

keterampilan serta pengetahuan make up.

E WF LY LF AN LF LN W
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan teknik wawancara dan observasi kepada ketiga informan

tentang penggunaan make up untuk menambah percaya diri pada mahasiswa

yang mengalami insecure di k Ponorogo dapat diambil beberapa

kesimpulan. Kesimpulan j@FSebut dapat dipap@likan sebagai berikut:

1. Ketiga informan asiswa tersebut menyad@ri bahwa kondisi interaksi

dengan teman dan @rcle sebelum dan sesuc menggunakan make up
sangat berbeda karé ampa Lera visudl sekarang. Dari penelitian
yang telah dilakukardiket . drernyat@ketiga informan mahasiswa
erdasarkan proses

interaksi sosial menurut Gillin™e illin yaitu, Processes Of Association

(Proses Asosiatif) 'x@t' ﬂ (Proses Disosiatif). Dari

penelitian yang telgh ghilakulgan griogy dfketgui bahwa ternyata ketiga

informan mahasiwa tersebut memiliki proses interaksi yang cukup bagus
untuk di era visual seperti sekarang.

2. Kondisi insecure yang dialami oleh mahasiswa sebelum memakai make up
dan sesudah memakai make up masih tetap ada perasaan insecure
walaupun sudah menurun. Dalam penelitian ini ciri-ciri insecure yang

dialami oleh mahasiswa berdasarkan Maslow dapat dilihat dari: Sensasi
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Penolakan, Perasaan Terasing, dan Kecenderungan Merasa Tidak Puas.
Selain itu dalam penelitian ini indikator penyebab perasaan insecure pada
mahasiswa dapat dilihat dari tiga hal berdasarkan Melanie Greenberg yaitu

Insecure Berdasarkan Kegagalan atau Penolakan Terkini, Kurang
Percaya Diri Karena Kecemasan Sosial, dan Insecure yang Didorong oleh
Perfeksionisme. Kondisi insecure yang cukup membaik dari ketiga

informan mahasiswa tersebut dapat dilihat dari karakter dan proses

Penggunaan make aan diri pada mahasiswa
semakin meningkat@Pari penelitian yang telafidilakukan diketahui bahwa
ternyata ketiga inf
peningkatan perca ir asgrkan tahapan peningkatan

saan otomatis dan

sewenang-wenang untuk me ankan sudut pandang pribadi tentang
"benar” dan "salah ua nsef@nilai, keyakinan, cita-cita,
asumsi, pertahanarp, i&r I Dhiﬁ?p , dan dorongan pribadi
individu. Susun kembali dan pahami kebutuhan serta motivasi pribadi
individu, Latih diri untuk mempercayai intuisi diri sendiri, Observasi
kesalahan diri sendiri dengan ketelitian dan upayakan untuk
memperbaikinya, Lakukan tindakan mencintai diri sendiri dan orang lain,

Belajar mendengarkan tanpa prasangka, dan Pahami bahwa peningkatan

kesadaran baru akan membuka pintu menuju perubahan positif. Kondisi
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B.

kepecayaan diri yang cukup membaik dari ketiga informan mahasiswa
tersebut dapat dilihat dari karakter dan proses mahasiswa tersebut dengan
penggunaan make up Yyang mahasiswa sukai dan dengan proses
peningkatan percaya diri dapat membuat mahasiswa lebih percaya diri dan
tidak merasa insecure.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, penelitian ini

percaya diri, da hadaglimake up yang dimiliki agar
dapat memperrii#dély Ditdd FerChpk Wjuan yang diinginkan dan
dapat mengurangi perasaan insecure.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna
dan masih memiliki banyak kekurangan, oleh karena itu disarankan

kepada peneliti selanjutnya untuk:
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Menambahkan jumlah informan agar data yang diperoleh semakin
luas.
. Menggali data secara lebih dalam lagi supaya data yang diperoleh

semakin kaya dan mendalam.
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